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Ricky Yohanes Ivan Soenjaya, 2021, Pengaruh Dewan Komisaris, Profitabilitas,
Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan
Manufaktur, Dr. Saparila Worokinasih, M.Si, 112 + xviii.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis dewan komisaris,
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, mempengaruhi tax avoidance pada
perusahaan manufaktur tahun 2016-2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian
explanatory research. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber
dari website Bursa Efek Indonesia yaitu idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2016-2018. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam
peneltiian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Analisis data yang
digunakan ialah analisis deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil analisis dapat
diketahui bahwa dewan komisaris independen mempengaruhi tax avoidance pada
perusahaan manufaktur tahun 2016-2018. Profitabilitas mempengaruhi tax
avoidance pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018. Leverage
mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018, ,
artinya bahwa dengan adanya perubahan leverage maka tax avoidance juga akan
mengalami perubahan. Ukuran perusahaan mempengaruhi tax avoidance pada
perusahaan manufaktur tahun 2016-2018. Dewan komisaris, profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan
manufaktur tahun 2016-2018, artinya bahwa dengan adanya perubahan Dewan
Komisaris dalam hal ini dewan komisaris independen, profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan maka tax avoidance juga akan mengalami perubahan.




Ricky Yohanes Ivan Soenjaya, 2021, Effect of Good Corporate Governance,
Profitability, Leverage and Company Size on Tax Avoidance in Manufacturing
Companies, Dr. Saparila Worokinasih, M.Si, 112 + xviii.
This study aims to determine and analyze good corporate governance in this case
the independent board of commissioners, profitability, leverage, firm size, affect
tax avoidance in manufacturing companies in 2016-2018. This type of research is
explanatory research. This study uses secondary data sourced from the Indonesia
Stock Exchange website, namely idx.co.id. The population used in this study is
the annual report of manufacturing companies listed on the IDX in 2016-2018.
The sampling technique used in this research is purposive sampling. The data
analysis used is descriptive analysis and multiple linear regression. The results of
the analysis can be seen that good corporate governance in this case the
independent board of commissioners affects tax avoidance in manufacturing
companies in 2016-2018. Profitability affects tax avoidance in manufacturing
companies in 2016-2018. Leverage affects tax avoidance in manufacturing
companies in 2016-2018, meaning that with a change in leverage, tax avoidance
will also change. Company size affects tax avoidance in manufacturing companies
in 2016-2018. Good corporate governance in this case the independent board of
commissioners, profitability, leverage and company size affect tax avoidance in
manufacturing companies in 2016-2018, meaning that with changes in good
corporate governance in this case the independent board of commissioners,
profitability, leverage and company size then tax avoidance will also change
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I.1 Latar Belakang Masalah
Penghindaran pajak (Tax avoidance) merupakan cara untuk menghindari
pembayaran pajak secara legal yang dilakukan oleh Wajib Pajak dengan cara
mengurangi jumlah pajak terutangnya tanpa melanggar peraturan perpajakan atau
dengan istilah lainnya mencari kelemahan peraturan (Hutagaol, 2007). Dalam
suatu perusahaan, penghindaran pajak sangat sulit untuk diketahui keberadaannya
karena menyangkut kerahasiaan perusahaan, manajemen serta strategi yang
dilakukan. Penghindaran pajak yang terjadi dapat menimbulkan kerugian negara,
hal ini dapat menyebabkan tax gap yang sekaligus melemahkan daya pajak dalam
penerimaan negara. Tindakan penghindaran pajak akan mengurangi kas negara
atau mempengaruhi penerimaan negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Penerimaan pajak di Indonesia sudah direncanakan sedemikian
rupa agar mencapai target yang diinginkan sesuai dengan anggaran pendapatan di
APBN.
Pemenuhan kewajiban perpajakan dalam perusahaan dipengaruhi oleh
budaya dan dinamika sistem tata kelola perusahaan (Friese, et al, 2006 dalam
Annisa, 2012). Tata kelola perusahaan yang baik atau dapat disebut GCG,
merupakan hubungan antara berbagai partisipan perusahaan yang dijelaskan
berupa sistem dalam hal menentukan arah kinerja perusahaan (Annisa, 2012).
Upaya pencegahan penghindaran pajak yang dapat dilakukan perusahaan yaitu
12
melalui penerapan GCG. Terdapat dua mekanisme dalam pengawasan GCG yaitu
internal dan eksternal (Sartori, 2010). Mekanisme internal GCG mengacu pada
interaksi dari perusahaan dengan para dewan direksi, manajemen senior dan
auditor eksternal. Mekanisme exsternal GCG berkaitan dengan hubungan antara
perusahaan dengan para pemegang saham, yang dalam hal ini mekanisme
eksternal dipengaruhi oleh faktor eksternal perusahaan yang meliputi investor,
akuntan publik pemberi pinjaman dan lembaga yang mengesahkan legalitas
(Sutedi, 2012)
GCG dalam penelitian ini fokus pada dewan komisaris, dewan komisaris
merupakan bagian dari organ perusahaan yang bertugas dan bertanggungjawab
secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada
direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG, Namun
demikian, dewan komisaris tidak boleh turut serta dalam mengambil keputusan
operasional. Dewan komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan dan
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate governance.
Adanya indikasi perusahaan melakukan penghindaran pajak juga dapat
dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas).
Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba (Sudana, 2015). Semakin tinggi kemampuan perusahaan
memperoleh laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga
menjadikan nilai perusahaan menjadi lebih baik. Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara efisien dalam
menghasilkan laba perusahaan dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan
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Return On Asset (ROA) (Kasmir, 2015). Return On Asset (ROA) merupakan rasio
yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang
dihasilkan dengan menggunakan product cost system dan digunakan untuk
mengukur tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi yaitu dengan
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan dan
hal tersebut rentan untuk terjadinya penyimpangan atas upaya yang tidak sesuai
dengan prosedur yang dapat dilakukan perusahaan termasuk salah satunya
penghindaran pajak.
Selain itu adanya indikasi perusahaan dalam melakukan penghindaran
pajak dapat dilihat dari kebijakan pendanaan yang diambil perusahaan. Salah satu
kebijakan pendanaan adalah kebijakan leverage. Leverage (struktur utang) juga
merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang yang dimiliki oleh
perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan jumlah utang
akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh
perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum kena pajak
perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi
berkurang (Adelina, 2012). Semakin besar penggunaan utang oleh perusahaan,
maka semakin banyak jumlah beban bunga yang dikeluarkan oleh perusahaan,
sehingga dapat mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan yang selanjutnya
akan dapat mengurangi besaran pajak yang nantinya harus dibayarkan oleh
perusahaan (Surbakti, 2012). Siregar (2016) menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, perusahaan yang memiliki
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beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara menambah
utang perusahaan.
Selanjutnya indikasi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (tax
avoidance) juga ditentukan oleh ukuran perusahaan, ukuran perusahaan
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan tindakan pengembalian keputusan
perpajakannya. Ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan kemampuan
perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian dari pemerintah dan akan
menimbulkan kecenderungan untuk berlaku patuh (compliances) atau
menghindari pajak (tax avoidance) (Kurniasih & Sari, 2013).
Beberapa penelitian terkait dengan tax avoidance yaitu dilakukan oleh
Sara (2016) yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan dan positif terhadap tax avoidance dan variabel intensitas pertemuan
komite audit berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tax avoidance.
Sementara variabel leverage, persentase dewan komisaris independen dan kualitas
audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Mulyani (2018)
menunjukkan hasil yang berbeda, dalam hal ini Pengaruh Corporate Governance
yaitu mengenai komisaris independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap tax avoidance. Hal ini mengindikasikan peran GCG yang tidak
signifikan dalam pengambilan keputusan pajak strategis perusahaan di Indonesia.
Hasil berbeda juga ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Zurianti
(2017), yang menunjukkan bahwa presentase dewan komisaris independen dan
komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan profitabilitas,
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kepemilikan institusional, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance
Oktamawati (2017) juga memberikan hasil yang berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2018) dan Zurianti (2018) terkait dengan
dengan pengaruh leverage terhadap tax avoidance, hasil penelitian menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Semakin tinggi
leverage maka semakin tinggi tax avoidance, dan sebaliknya. Hasil berbeda
ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sara (2016) menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh signifikan dan positif
terhadap tax avoidance dan variabel intensitas pertemuan komite audit
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tax avoidance. Sementara variabel
leverage, persentase dewan komisaris independen dan kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Putri (2017) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan dan proporsi kepemilikan berpengaruh positif dan
signifikan. Semakin besar ukuran perusahaan maka cash effective tax rate
perusahaan akan semakin besar yang mengindikasikan tingkat penghindaran pajak
yang semakin rendah. Adanya gap dari beberapa hasil penelitian terdahulu
tersebut menjadi motivasi dalam melakukan penelilitian mengenai pengaruh good
corporate governance, profitabilitas dan leverage terhadap tax avoidance.
Teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya
keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil. Menurut Siregar dan Utama
(2005), semakin besar ukuran perusahaan biasanya informasi yang tersedia untuk
investor dalam mengambil keputusan sehubungan dengan investasi saham yang
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ditanamkan dalam perusahaan tersebut semakin banyak. Oleh karena itu, kualitas
laporan keuangan harus reliabel, terbebas dari manajemen laba karena dapat
mengaburkan informasi yang tersedia. Terutama yang berkaitan dengan
minimalisasi laba untuk meminimalkan pendapatan kena pajak, sehingga
pembayaran pajak juga kecil.
Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena jumlah
perusahaan yang masuk kategori perusahaan manufaktur lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Alasan lain memilih perusahaan
manufaktur sebagai objek penelitian ini adalah karena saham perusahaan
manufaktur lebih banyak diminati oleh investor daripada perusahaan lainnya.
Perusahaan manufaktur tidak terikat pada peraturan pemerintah, serta perusahaan
manufaktur merupakan salah satu aset yang memiliki peranan penting dalam
pembangunan, terlebih lagi dalam menghadapi era persaingan bebas, perusahaan
manufaktur dituntut semakin efektif dalam mempublikasikan laporan
keuangannya dimana pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan dalam
hal tersebut dan kondisi ini menjadikan keberadaan perusahaan manufaktur
melakukan tax avoidance untuk menarik minat investor.
Fenomena mengenai permasalahan penghindaran pajak terjadi pada PT.
Coca Cola Indonesia. PT.CCI diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan
kekurangan pembayaran pajak senilai Rp. 49,24 milyar. Perusahaan tersebut telah
melakukan tindakan penghindaran pajak yang menyebabkan setoran pajak
berkurang dengan ditemukannya pembengkakan biaya yang besar pada
perusahaan tersebut. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena
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pajak berkurang, sehingga setoran pajaknya juga mengecil. Beban biaya itu antara
lain untuk iklan dengan total sebesar Rp. 566,84 milyar. Akibatnya, ada
penurunan penghasilan kena pajak (bisniskeuangan.kompas.com). Selanjutnya
kasus sengketa pajak oleh PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN),
kasus ini terjadi karena koreksi yang dilakukan oleh Dirjen Pajak terhadap nilai
penjualan dan pembayaran royalti TMMIN. PT. Astra International Tbk. Dalam
laporan pajaknya, TMMIN menyatakan nilai penjualan mencapai Rp 32,9 triliun,
namun Dirjen Pajak mengoreksi nilainya menjadi Rp 34,5 triliun atau ada koreksi
sebesar Rp 1,5 triliun. Dengan nilai koreksi sebesar Rp 1,5 triliun, TMMIN harus
menambah pembayaran pajak sebesar Rp 500 miliar. Pengurangan laba tersebut
karena pembayaran royalti dan pembelian bahan baku yang tidak wajar dan
penjualan mobil kepada pihak terafiliasi dibawah harga pokok produksi sehingga
dapat mengurangi peredaran usaha (nasional.kontan.co.id).
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Pengaruh Dewan Komisaris, Profitabilitas, Leverage dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur
Tahun 2016-2018”
I.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah dewan komisaris mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan
manufaktur tahun 2016-2018?
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2. Apakah profitabilitas mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan
manufaktur tahun 2016-2018?
3. Apakah leverage mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan manufaktur
tahun 2016-2018?
4. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan
manufaktur tahun 2016-2018?
5. Apakah dewan komisaris, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan
mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018?
I.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, yaitu:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis dewan komisaris mempengaruhi tax
avoidance pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018
2. Untuk mengetahui dan menganalisis profitabilitas, mempengaruhi tax
avoidance pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018
3. Untuk mengetahui dan menganalisis leverage mempengaruhi tax avoidance
pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018.
4. Untuk mengetahui dan menganalisis ukuran perusahaan mempengaruhi tax
avoidance pada perusahaan manufaktur tahun 2016-2018
5. Untuk mengetahui dan menganalisis dewan komisaris independen,
profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan mempengaruhi tax avoidance




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah baru dalam ilmu
pengetahuan bagi para akademisi terutama yang berkaitan dengan pengaruh
dari dewan komisaris, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak. Penelitian ini juga melakukan analisis terkait dengan
adanya gap research dari hasil penelitian terdahulu sehingga mendukung
keterbaharuan dari penelitian yang dilakukan.
2. Kontribusi Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memotivasi perusahaan yang kegiatan
operasionalnya untuk melaksanaan tanggung jawab dalam pemenuhan
kewajiban dalam hal ini untuk tidak melakukan penghindaran dalam
pembayaran beban pajak.
b. Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada semua pihak yang
terkait dengan masalah perpajakan dalam hal ini mengenai pengaruh dari
Dewan Komisaris, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap
penghindaran pajak, sehingga dapat menetapkan kebijakan secara tepat




Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bentuk antisipasi agar terjadinya
tax avoidance dapat dihindarkan, sehingga perusahaan dalam memenuhi
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan.
I.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan kajian dari hasil penelitian terdahulu, teori-teori
terkait permasalahan dan penjelasan pengaruh antar variabel yang akan
dikaji  dan juga berisi model konseptual dan kerangka hipotesis dalam
penelitian.
BAB III: METODE PENELITAN
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan meliputi
jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan gambaran deskripsi data penelitian sesuai dengan
fokus dan rumusan masalah, serta menguraikan analisis dan pembahasan
dari sajian data yang diperoleh dalam penelitian ini.
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BAB V: PENUTUP
Bab ini menguraikan yang berisi kesimpulan yang didasarkan atas
penyimpulan keseluruhan pembahasan dan saran yang ditujuankan untuk





Penelitian ini memiliki keterbaharuan dari penelitian terdahulu, yaitu
dengan menggunakan jumlah sampel penelitian yaitu sebanyak 148 perusahaan
manufaktur dengan menggunakan variabel dewan komisaris untuk memprediksi
terjadinya tax avoidance. Secara sistematis hasil penelitian terdahulu dapat
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II.2.1 Teori Keagenan ( Agency Theory)
Teori agensi adalah teori yang menyatakan adanya hubungan antara
pihak yang memberi wewenang (prinsipal) dan pihak yang menerima
wewanang (agen). Teori keagenan merupakan basis teori yang mendasari
praktik bisnis perusahaan yang dipakai selama ini. Prinsip utama teori ini
menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang
yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu
manajer. Menurut Jensen dan Meckling (1976) menyebutkan bahwa teori
agensi menjelaskan adanya konflik yang akan timbul antara pemilik dan
manajemen perusahaan.
Adanya pemisahan antara pemilik dengan manajemen perusahaan
dapat menimbulkan masalah, antara lain yaitu adanya kemungkinan manajer
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan atau kepentingan
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principle. Hal itu sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Shapiro, 2005)
bahwa manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan
pemegang saham karena manajemen pasti memiliki kepentingan pribadi.
Hal tersebutlah yang melandasi terjadinya konflik kepentingan antara
pemegang saham dan manajemen. Penjelasan tentang praktek tax avoidance
dapat dimulai dari pendekatan agency theory. Praktek tax avoidance dalam
perspektif agency theory dipengaruhi oleh adanya konflik kepentingan
antara agen (manajemen) dengan principal yang timbul ketika setiap pihak
berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang
dikehendakinya.
II.2.2 Dewan Komisaris
Menurut Wahyu Kurniawan (2012) dewan komisaris adalah
organisasi perusahaan yang mengemban dua tugas, yaitu mengawasi direksi
dan memberi nasihat kepada direksi perusahaan. Kewenangan ini diatur pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 33/POJK.04/2014 Bab 3
Bagian Kedua Pasal 30 Ayat (1), (2) dan (3). Dewan komisaris sangat penting
dalam sistem corporate governnace, yaitu mengawasi sekaligus memberi
nasihat kepada pengelola perusahaan. Ditegaskan lebih lanjut bahwa posisi
dewan komisaris adalah menjamin pelaksanaan strategi perusahaan,
mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan
terlaksananya akuntabilitas si samping sebagai pusat ketahanan dan
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kesuksesan perusahaan. Secara umum dewan komisaris merupakan wakil
pemilik kepentingan (shareholder) dalam perusahaan berbentuk perseroan
terbatas yang memiliki fungsi mengawasi pengelolaan perusahaan yang
dilakukan manajemen (direksi), dan tanggung jawab untuk menilai apakah
manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengelola dan
mengembangkan perusahaan, serta menyelenggarakan pengendalian intern
perusahaan. Dewan komisaris merupakan salah satu fungsi kontrol yang
terdapat dalam suatu perusahaan. Fungsi kontrol yang dilakukan oleh Dewan
komisaris merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi.
Di dalam suatu perusahaan, Dewan komisaris mewakili mekanisme
internal utama untuk melaksanakan fungsi pengawasan dari principal dan
mengontrol perilaku oportunis manajemen. Dewan komisaris menjebatani
kepentingan principal dan manajer di dalam perusahaan. Menurut Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 33/POJK.04/2014 Bab 3 Bagian
Kesatu Pasal 20 Ayat 1, maka wajib memiliki paling sedikitnya 2 (dua)
anggota Dewan komisaris. Oleh karena itu, jumlah anggota Dewan komisaris
disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan
efektivitas dalam pengambilan keputusan. Menurut Sembiring (2017)
semakin besar jumlah anggota Dewan komisaris, semakin mudah untuk
mengendalikan Chief Executives Officer (CEO) dan semakin efektif dalam
memonitor aktivitas manajemen. Ukuran Dewan komisaris yang dimaksud
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Kinerja perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan individu yang
dibuat secara terus menerus oleh pihak manajemen suatu perusahaan. Kinerja
berarti pula bahwa dengan masukan tertentu untuk memperoleh keluaran tertentu.
Secara implisit definisi kinerja mengandung suatu pengertian adanya suatu
efisiensi yang dapat diartikan secara umum sebagai rasio atau perbandingan antara
masukan dan keluaran. Kinerja perusahaan sebagai emiten di pasar modal
merupakan prestasi yang dicapai perusahaan yang menerbitkan saham yang
mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi (operating result) perusahaan
tersebut dan biasanya diukur dalam rasio-rasio keuangan (Siregar, 2010).
Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam mengelola
kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yng dihasilkan oleh
perusahaan, Sudarmadji dan Sularto (2007).
Menurut Fabozzi dalam Siregar (2010), kinerja suatu perusahaan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara umum dapat dibagi dalam dua
kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal perusahaan. Faktor internal
merupakan faktor-faktor yang berada dalam kendali pihak manajemen
perusahaan, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berada di
luar kendali manajemen perusahaan. Menurut Kasmir (2015) Rasio profitabilitas
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merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan
dan pendapatan investasi.
Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam
mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan
oleh perusahaan, Sudarmadji dan Sularto (2007). Menurut Kasmir (2015) Rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi.
Variabel ini menggambarkan pendapatan untuk membiayai investasi.
Profitabilitas menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi investor. Myers (1984:
87) menyarankan manajer untuk menggunakan pecking order untuk keputusan
pendanaan. Pecking order merupakan urutan penggunaan dana untuk investasi
yaitu laba ditahan sebagai pilihan pertama, kemudian diikuti oleh hutang dan
ekuitas. Dalam penelitian ini profitabilitas dapat dihitung dengan menggunakan
indikator return on equity (ROE) dan return on asset (ROA).
Adapun profitabilitas yang terdiri dari ROE dan ROA yang kan dijelaskan
sebagai berikut:
1) Return On Equity (ROE)
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Menurut Sutrisno (2003), return on equity (ROE) atau sering disebut
rate of return on net worth yaitu kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE
ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri. ROE dapat diukur
dengan formula sebagai berikut:
	 	 = 	
(Sutrisno, 2003)
Halim (2003) mendefinisikan ROE sebagai rasio yang
memperhitungkan kemampuan perusahaan menghasilkan suatu laba bagi
pemegang saham biasa, setelah memperhitungkan bunga (biaya hutang) dan
dividen saham preferen (biaya saham preferen). ROE menurut Higgins
dalam (Munir: 2007) dapat dikontrol oleh manajemen perusahaan dengan
tiga cara: a) Pendapatan perusahaan dapat diperoleh dari setiap rupiah yang
diperoleh dari penjualan, b) Penjualan dihasilkan dari setiap rupiah
perputaran assets (asset turnover), c) Setiap hutang digunakan untuk
membiayai asset dalam perusahaan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ROE adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
berdasakan modal tertentu. Laba bersih yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah laba bersih setelah pajak. ROE dapat menunjukkan keuntungan dari
investasi yang ditanamkan oleh pemegang saham. Adapun indikator ROE
dalam penelitian ini adalah laba bersih setelah pajak dan modal sendiri.
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2) Return On Asset (ROA)
Return On Assets (ROA) yang sering disebut juga sebagai return on
investment (ROI) digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Rasio ini merupakan rasio yang terpenting diantaa rasio
rentabilitas/profitabilitas yang lainnya. ROA atau ROI diperoleh dengan cara
membandingkan antara net income after tax (NIAT) terhadap total asset.
Semakin besar ROA atau ROI menunjukkan kinerja yang semakin baik,
karena tingkat kembalian semakin besar.
ROA di gunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Rasio ini merupakan rasio yang terpenting diantara rasio rentabiltas/
profitabilitas yang lainnya.ROA diperoleh dengan membandingkan antara
Earning After Tax (EAT) terhadap total asset. Semakin besar ROA
menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat kembalian semakin
besar (Ang, 1997). Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:
	 	 	 = 	 	 		 %
Laba bersih setelah pajak (Net Profit After Tax) adalah laba bersih
setelah pajak yang dihasilkan oleh perusahaan, dimana data yang digunakan
adalah data yang tercantum didalam laporan keuangan yang dipublikasikan
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oleh perusahaan. Total Assets adalah total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan dan yang tercantum di dalam laporan keuangan yang
dipublikasikan.
Menurut Helfert (2000) manfaat yang sebenarnya dari tiap rasio
sangat ditentukan oleh tujuan spesifik analisis. Terdapat tiga kelompok yang
paling berkepentingan dengan rasio-rasio finansial yaitu: para pemegang
saham (dan calon pemegang saham), kreditur (dan calon kreditur) serta
manajemen perusahaan (the firm’s own management). Kemudian Helfert
(2000) mengatakan bahwa para pemegang saham (dan calon pemegang
saham) menaruh perhatian utama pada tingkat keuntungan, baik yang
sekarang maupun kemungkinan tingkat keuntungan pada masa yang akan
datang. Hal ini sangat penting bagi para pemegang dan calon pemegang
saham karena keuntungan ini akan mempengaruhi harga saham yang mereka
miliki. Hubungan laba yang diperoleh dengan investasi yang ditetapkan
pemegang saham diamati dengan cermat oleh komunitas keuangan. Analisis
menelusuri beberapa ukuran pokok yang menggambarkan kinerja perusahaan
dalam hubungannya dengan kepentingan investor.
Ada beberapa analisis/pengukuran tingkat profitabilitas perusahaan
dimana masing-masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan,
total aktiva dan modal. Secara keseluruhan ketiga pengukuran ini akan
memungkinkan seorang penganalisa untuk mengevaluasi tingkat laba
(earning) dalam hubungannya dengan volume penjualan, jumlah aktiva dan
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investasi tertentu dari pemilik perusahaan. Fokus pada profitabilitas, karena
untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan haruslah berada
dalam keadaan menguntungkan (profitable). Tanpa adanya keuntungan akan
sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para kreditur,
pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak manajemen akan berusaha
meningkatkan keuntungan, karena didasari betapa pentingnya arti keuntungan
bagi masa depan perusahaan.
II.2.4 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang diklasifikasikan berdasarkan
besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size,
nilai pasar saham,  dan  lain-lain (Gul et al., 2003).  Pada  dasarnya  ukuran
perusahaan  hanya  terbagi  dalam  3 kategori yaitu perusahaan besar  (large
firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm).
Skala operasi (besar atau kecil) perusahaan dapat dipakai oleh investor sebagai
salah satu variabel dalam menentukan keputusan investasi. Tolok ukur yang
menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan, antara lain total penjualan, rata-
rata tingkat penjualan dan total aktiva (Ferry dan Jones, 1979 dalam Panjaitan,
2004). Perusahaan besar umumnya memiliki total aktiva yang besar pula,
sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut.
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Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan.
Pada perusahaan besar dengan total aktiva yang banyak akan lebih berani
untuk menggunakan modal dari pinjaman (debt financing) dalam
membelanjai seluruh aktiva, baik aktiva tetap maupun aktiva lancar yang
digunakan untuk perluasan usaha, dibandingkan dengan perusahaan yang lebih
kecil ukurannya. Ukuran (size) perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total
aktiva,penjualan, atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolok ukur yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan
tersebut. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan. Dalam tahap ini arus kas
perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka
waktu yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif
lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan
total asset  yang kecil (Indriani, 2005).
Aktiva merupakan tolok ukur besaran atau skala suatu perusahaan.
Biasanya perusahaan besar mempunyai aktiva yang besar pula nilainya. Secara
teoritis perusahaan yang lebih besar mempunyai kepastian (certainty) yang lebih
besar daripada perusahaan kecil sehingga akan mengurangi tingkat ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan ke depan. Hal tersebut dapat membantu investor
memprediksi risiko yang mungkin terjadi jika ia berinvestasi pada perusahaan itu
(Yolana dan Martani, 2005).
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Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih
besar untuk mendapat sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk
memperoleh pinjaman dari krediturpun akan lebih mudah karena perusahaan
dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan
persaingan atau bertahan dalam industri. Pada sisi lain, perusahaan dengan skala
kecil lebih fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian, karena perusahaan kecil
lebih cepat bereaksi terhadap perubahan yang mendadak. Oleh karena itu,
memungkinkan perusahaan besar tingkat leveragenya akan lebih besar dari
perusahaan yang berukuran kecil.
Francis (1986), Grubber dan Elton (1995) serta Fama & French (1995)
dalam Panjaitan, dkk (2004) berpendapat bahwa perusahaan yang mempunyai
nilai skala kecil cenderung kurang menguntungkan dibandingkan dengan
perusahaan yang berskala besar. Perusahaan kecil hanya memiliki faktor-faktor
pendukung untuk memproduksi barang dengan jumlah terbatas. Oleh karena itu,
perusahaan yang berskala kecil mempunyai risiko yang lebih besar daripada
perusahaan besar. Perusahaan yang mempunyai risiko yang besar biasanya
menawarkan return yang besar untuk menarik investor.
II.2.5 Leverage
Leverage atau kebijakan hutang adalah hasil dari penggunaan dana dengan
biaya tetap untuk meningkatkan tingkat keuntungan kepada pemegang saham.
Perubahan solvabilitas menghasilkan perubahan dalam tingkat keuntungan dan
risiko. Umumnya, peningkatan Leverage menghasilkan peningkatan tingkat
36
keuntungan dan risiko, sebaliknya penurunan Leverage menghasilkan penurunan
tingkat keuntungan dan risiko. Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba
yng dihasilkan oleh perusahaan, Sudarmadji dan Sularto (2007). Menurut Kasmir
(2015) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar resiko yang akan dihadapi
oleh perusahaan. Resiko yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri
yang rendah untuk membiayai aktiva dan berdampak terhadap harga saham,
Brigham (2014). Fraser & Ormiston (2008) menyatakan bahwa rasio total hutang
terhadap ekuitas mengukur tingkat resiko struktur modal perusahaan punya
hubungan antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang membutuhkan dana.
Tinggi rendahnya komposisi hutang yang ada menunjukkan besarnya juga resiko
karena kreditur harus mengantisipasi jika kemungkinan perusahaan itu
dikemudian hari mengalami kebangkrutan.
Rasio yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa klaim pihak lain relatif
lebih besar ketimbang asset yang tersedia untuk menutupnya, meningkatkan
resiko bahwa klaim kreditor kemungkinan tidak akan tertutup secara penuh
bilamana terjadi likuidasi. Semakin rendah rasionya, maka semakin sedikit
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kewajiban perusahaan dimasa yang akan datang. Hal tersebut baik secara
langsung maupun tidak langsung berdampak terhadap harga saham.
Sedangkan menurut Riyanto (2005) mengemukakan bahwa rasio leverage
adalah rasio yang dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang perusahaan. Menurut Frasser & Ormiston (2008), debt to
equity ratio (DER) mengukur risiko struktur modal, dengan membandingkan dana
dari kreditur (hutang) dengan investor (kekayaan). Semakin tinggi porsi hutang,
semakin besar tingkat risiko karena kreditur harus dilunasi lebih dahulu daripada
pemilik. Basis ekuitas memberikan pelindung bagi pemberi pinjaman.
Sedangkan menurut Sutrisno (2003), DER atau rasio hutang dengan modal
sendiri merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan
modal sendiri.Semakin tinggi rasio ini, berarti modal sendiri semakin sedikit
dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan, sebaiknya besarnya hutang tidak
boleh melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi. Rasio DER
dapat dihitung sebagai berikut:
	 	 	 	 = 	ℎ ℎ 	
(Horne, 1998)
Helfert (2003) dalam (Munir: 2007) menyatakan DER atau rasio hutang
terhadap ekuitas adalah suatu upaya untuk memperlihatkan dalam format lain,
proporsi relatif dari klaim pemberi pinjaman terhadap hak kepemilikan, dan
digunakan sebagai ukuran peranan hutang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa DER
merupakan rasio perbandingan hutang jangka panjang dan pendek (nilai buku
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hutang) terhadap modal sendiri (nilai pasar dari ekuitas). Adapun indikator dari
DER adalah total hutang dan modal sendiri, sehingga DER dapat dirumuskan
sebagai berikut:	 	 	 	 = 		 	 X 100%.
(Sumber: Sutrisno, 2003: 250, Mahendra: 2011)
II.2.6 Tax Avoidance
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah usaha wajib pajak untuk
meminimalkan beban pajak dengan cara menggunakan alternatif-alternatif yang
riil yang dapat diterima oleh fiskus. Suandy (2014) menyebutkan Penghindaran
Pajak (Tax Avoidance) adalah rekayasa “tax affairs” yang masih tetap dalam
bingkai peraturan perpajakan yang ada. Tax avoidance merupakan penghindaran
pajak yang masih berada di dalam bingkai perundang-undangan perpajakan. Tax
avoidance adalah upaya efisiensi beban pajak dengan cara menghindari
pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan merupakan objek pajak (Nur,
2010). Pengertian tax avoidance atau penghindaran pajak yang lain adalah suatu
usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang yang ada
(Mardiasmo, 2003 dalam Budiman & Setiyono, 2012).
Salah satu permasalahan yang dapat menghambat pencapaian target
penerimaan pajak yang optimal adalah salah satunya karena adanya penghindaran
pajak secara legal atau yang disebut dengan tax avoidance. Erly (2015:7)
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mendefinisikan Tax avoidance adalah “Rekayasa „tax affairs’ yang masih tetap
berada dalam bingkai ketentuan perpajakan. Tax avoidance ini terdapat di dalam
bunyi ketentuan atau tertulis di undang-undang tetapi berlainan dengan jiwa
undang-undang”. Tax avoidance biasanya dilakukan wajib pajak misalnya dengan
memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan dalam undang-
undang perpajakan. Dengan adanya penghindaran pajak sendiri juga
menyebabkan negara merugi, karena berkurangnya penerimanaan pajak dapat
mengakibatkan penerimanaan yang digunakan untuk mendanai berbagai fasilitas
umum itu tidak berjalan maksimal. Dalam menentukan penghindaran perpajakan,
komite urusan fiskal OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development) menyebutkan ada tiga karakter tax avoidance, yaitu:
a. Adanya unsur artifisial, dimana berbagai pengaturan seolah-olah terdapat di
dalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor pajak.
b. Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes undang-undang untuk
menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal bukan
itu yang sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat undang-undang.
c. Kerahasiaan juga sebagai bentuk skema ini, dimana umumnya para konsultan
menunjukkan alat atau cara untuk melakukan tax advoidance dengan syarat
wajib pajak menjaga kerahasiaan.
Dalam konteks internasional, tax avoidance dapat terjadi misalnya pada:
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a. Wajib Pajak yang mengubah status residence-nya ke wilayah lain yang
pajaknya lebih rendah.Wajib Pajak dapat mengalihkan penghasilannya ke
entitas lain, misalnya perusahaan yang didirikan di tax haven.
b. Wajib Pajak dapat mengalihkan penghasilannya ke entitas lain, misalnya
perusahaan atau mungkin trust yang didirikan di tax haven.
c. Wajib pajak dapat mendirikan anak perusahaan di negara lain yang di desain
untuk menerima penghasilan dari luar negeri atau untuk menerima pembagian
dividen dari perusahaan-perusahaan lain yang dimiliki di negara lainnya.
Wajib Pajak dapat mengatur pembayaran dividen yang diterimanya dari
negara lain melalui satu lembaga yang didirikan di suatu negara yang mempunyai
tax treaty dengan negara asal pembayar dividen. Karena dalam tax treaty biasanya
tarif withholding tax diturunkan, maka dengan adanya tax treaty Wajib Pajak
dapat mengurangi beban pajaknya.
Karena alasan-alasan inilah biasanya dalam ketentuan perundang-
undangan perpajakan suatu negara tercantum berbagai ketentuan untuk
memerangi usaha usaha tax avoidance. Ketentuan anti avoidance ini biasanya
kemudian disertai dengan pemberian wewenang kepada otoritas pajak untuk
merekonstruksi transaksi itu sesuai dengan kondisi pasar dan menghitung pajak
terutang berdasarkan transaksi rekonstruksian ini. Contohnya dalam ketentuan
transfer pricing otoritas suatu negara diberikan kekuasaan untuk mengabaikan
harga transaksi yang dilaporkan oleh Wajib Pajak dan menggunakan harga
transaksi yang wajar yang dipergunakan dalam transaksi komersial.
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Tax avoidance telah membuat negara kehilangan potensi pendapatan
pajak yang seharusnya dapat digunakan untuk mengurangi beban anggaran negara
(Budiman dan Setiyono, 2012). Dalam konteks perusahaan, tax avoidance sengaja
dilakukan oleh perusahaan guna memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak
yang harus dilakukan dan sekaligus meningkatkan cash flow perusahaan.
Untuk mengukur seberapa agresif perusahaan dalam pembayaran
pajaknya yaitu dengan menggunakan sebagian pengukuran: Current Effective Tax
Rate (CUETR) dalam penelitian ini Cash ETR akan digantikan oleh Current ETR
alasannya, adalah pajak yang disajikan dalam cash flow perusahaan tidak
sepenuhnya merupakan pajak penghasilan badan, melainkan ada unsur-unsur
lainnya seperti cukai dan pajak-pajak lainnya. Zimmerman (1983) menyatakan
bahwa seharusnya ada penyesuaian terhadap pajak tangguhan. Fungsi dari
Current ETR adalah mengakomodikasikan pajak yang dibayarkan oleh
perusahaan
II.2.8 Pengaruh Antar Variabel
II.2.8.1 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Tax Avoidance
Dalam penelitian ini Good Corporate Governance menggunakan proksi
anggota dewan komisaris. Dari perspektif teori agensi, anggota Dewan Komisaris
berperan untuk mengawasi jalannya peran eksekutif yang lain (Solomon 2007).
Apabila tidak ada pengawasan dari dewan komisaris, maka akan semakin besar
kemungkinan eksekutif yang lain dapat memanipulasi posisi mereka dengan
42
mendapatkan kontrol yang penuh atas remunerasi mereka sendiri dan
mengamankan jabatan mereka (Solomon 2007), sehingga dapat merugikan
pemegang saham. Dewan komisaris memegang peranan yang sangat penting
dalam perusahaan, terutama dalam pelaksanaan good corporate governance.
Menurut Egon Zehnder International (2000) dalam FCGI (2001), dewan komisaris
merupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin
pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola
perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntanbilitas
II.2.8.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance.
Teori agensi menjelaskan hal yang dapat memacu para agent untuk
meningkatkan laba perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan sumber daya
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang, dan sebagainya (Harahap, 2015). Salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). ROA berkaitan dengan
laba bersih dan pengenaan pajak penghasilan untuk perusahaan. Semakin tinggi
ROA maka semakin tinggi pula profitabilitasnya. Ketika laba yang diperoleh
meningkat, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan
peningkatan laba perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang dapat
mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan (Chen et al. 2010). Perusahaan
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yang memiliki perencanaan pajak yang baik maka akan memperoleh pajak yang
optimal, hal tersebut berakibat kecenderungan perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak akan menurun (Prakosa, 2014). Penelitian yang dilakukan
oleh Maharani (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak.
Menurut prihadi (2013) bahwa Return On Asset (ROA) sebagai proksi
dari profitabilitas dapat diartikan sebagai pengukur kemampuan perusahaan dalam
mendayagunakan aset untuk memperoleh laba. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk melakukan upaya efisiensi dalam
kewajiban pembayaran pajak melalui perilaku tax avoidance. Sebaliknya, jika
semakin rendah nilai return on assets semakin rendah produktivitas aset dan
semakin rendah tingkat profitabilitas perusahaan, sehingga tidak memiliki
kesempatan untuk melakukan upaya efesiensi dalam kewajiban pembayaran pajak
melalui perilaku tax avoidance (Chen, et al. 2010). Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2015) dan Sunarsih, Fahmi Yahya, Slamet
Haryono (2019) yang membuktikan bahwa profitabilitas yang diukur dengan
ROA mempunyai pengaruh negatif pada perilaku tax avoidance dimana apabila
ROA mengalami peningkatan maka perilaku tax avoidance mengalami
penurunan.
II.2.8.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance
Ukuran Perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
tindakan pengembalian keputusan perpajakannya. Ukuran perusahaan
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menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas
ekonominya. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin menjadi pusat
perhatian dari pemerintah dan akan menimbulkan kecenderungan untuk berlaku
patuh (compliances) atau menghindari pajak (tax avoidance) (Kurniasih & Sari,
2013). Teori keagenan menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya
keagenan yang lebih besar daripada perusahaan kecil.
Menurut Siregar dan Utama (2005), semakin besar ukuran perusahaan
biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam mengambil keputusan
sehubungan dengan investasi saham yang ditanamkan dalam perusahaan tersebut
semakin banyak. Oleh karena itu, kualitas laporan keuangan harus reliabel,
terbebas dari manajemen laba karena dapat mengaburkan informasi yang tersedia.
Terutama yang berkaitan dengan minimalisasi laba untuk meminimalkan
pendapatan kena pajak, sehingga pembayaran pajak juga kecil. Hasil penelitian
Maria Qibti Mahdiana (2020) dan Oktamawati (2017) berpengaruh terhadap
menghindari pajak (tax avoidance)
II.2.8.4 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance
Pendanaan keuangan oleh perusahaan yang berasal dari penggunaan
hutang dapat memberi manfaat sebagai pengurang beban pajak. Kebijakan
keputusan pendanaan yang ditetapkan oleh perusahaan dapat digambarkan melalui
rasio leverage yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi leverage suatu
perusahaan maka menunjukkan semakin tinggi ketergantungan perusahaan
tersebut untuk membiayai asetnya dari pinjaman atau hutang. Hutang bagi
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perusahaan memiliki beban tetap yang berupa beban bunga. Beban bunga
termasuk ke dalam beban yang yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak
(deductible expense) sehingga penggunaan hutang akan memberikan hubungan
positif terhadap aktivitas penghindaran pajak oleh suatu perusahaan. Penelitian
terkait leverage pernah dilakukan oleh Fadilla Rachmitasari (2015) yang
menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Menurut Sartono (2008) leverage atau solvabilitas merupakan suatu
ukuran seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang.
Penambahan sejumlah utang suatu perusahaan akan menimbulkan beban bunga
yang menjadi pengurang beban pajak perusahaan (Kurniasih & Sari, 2013). Beban
bunga yang timbul atas hutang tersebut akan menjadi pengurang laba bersih
perusahaan yang nantinya akan mengurangi pembayaran pajak sehingga
tercapainya keuntungan yang maksimal. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian Sara (2016), Oktamawati (2017) dan Kurniasih dan Sari (2013) yang
membuktikan leverage mempunyai pengaruh pada perilaku tax avoidance dimana
perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi sehingga mengakibatkan beban
bunga dari hutang tersebut juga akan meningkat, dari tingginya beban bunga yang
ditanggung perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai pengurang laba kena pajak
agar pajak terutang semakin rendah sehingga perusahaan identik akan melakukan
perilaku tax avoidance.
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II.3 Model Konseptual dan Model Hipotesis
II.3.1 Model Konseptual
Berdasarkan tingkat eksplanasi atau penjelasan, penelitian ini termasuk
jenis penelitian asosiatif/hubungan yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan Pengaruh Dewan Komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas dan








Gambar 2.1. Model Konseptual
II.3.2 Model Hipotesis
Berdasarkan model konseptual penelitian kemudian dapat dikembangkan
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Gambar 2.2 Model Hipotesis
II.3.3 Hipotesis Penelitian
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Dewan Komisaris berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
H2 : Profitabilitas berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
H4 : Leverage berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
H5 : Dewan Komisaris, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan





Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Di
samping itu, penelitian ini dilakukan dengan maksud explanatory, yaitu penelitian
yang menggunakan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui
pengujian hipotesis (Singarimbun & Effendi, 2006). Penelitian  ini bertujuan
untuk menganalisis  pengaruh dewan komisaris, profitabilitas, ukuran perusahaan
dan leverage terhadap tax avoidance,dengan periode penelitian tahun 2016-2018
dengan pertimbangan yaitu data tersebut merupakan data yang terbaru sehingga
dapat memberikan gambaran secara nyata pada penelitian memberikan jumlah
sampel yang terbanyak dibandingkan dengan periode yang lain dengan
menggunakan purposive sampling.
III.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di Bursa Efek Indonesia, dengan data pokok
dikumpulkan dari sumber laporan keuangan perusahaan dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id)
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III.3 Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel
Menurut Sekaran & Bougie (2017), populasi mengacu pada seluruh
kelompok orang, acara, dan hal-hal menarik yang ingin diteliti. Sedangkan
menurut Arikunto (2016), populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi
sasaran penelitian, baik seluruh anggota maupun kejadian atau objek yang telah
dirumuskan secara jelas dan memiliki karakteristik yang sama. Menurut Sekaran
(2006), populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang,
kejadian atau hal yang ingin peneliti investigasi. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2016-2018. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus benar-benar
dapat mewakili suatu populasi (Sugiyono, 2004). Metode pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling adalah salah satu jenis teknik pengambilan
sampel yang biasa digunakan dalam penelitian ilmiah. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu
(Sugiyono, 2008). Purposive sampling yang juga disebut sebagai sampel penilaian
atau pakar adalah jenis sampel nonprobabilitas. Tujuan utama dari purposive
sampling untuk menghasilkan sampel yang secara logis dapat dianggap mewakili
populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1) Perusahaan manufaktur yang secara berturut-turut terdaftar di BEI pada tahun
2016-2018.
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2) Memiliki kelengkapan data yang mendukung penelitian yang dasarkan pada
anual report perusahaan.
III.4 Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitan ini merupakan data sekunder, yaitu
data yang diperoleh dari berbagai sumber yang sudah ada. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data time series yaitu berupa laporan
keuangan Perusahaan manufaktur yang secara berturut-turut terdaftar di BEI pada
tahun 2016-2018.
III.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik metode dokumentasi dan menggunakan data sekunder.
Sumber sekunder adalah data yang tiak langsung diberikan kepada pengumpul
data, biasanya melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2015:137). Data yang
diperlukan yaitu mengenai dewan komisaris , profitabilitas, ukuran perusahaan
dan leverage terhadap tax avoidance
III.6 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai
(Kuncoro, 2003). Definisi operasional variabel merupakan sebuah definisi dari
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Definisi operasional ini
dimaksudkan untuk menjelaskan definisi dari masing-masing variabel terkait
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dengan penelitian. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dewan komisaris, profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage. Adapun
untuk variabel dependennya yaitu tax avoidance.
Definisi operasional dalam variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Dewan komisaris
Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang betugas dan
bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan nasehat
kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan good
corporate governance.
2. Profitabilitas
Menurut Kasmir (2015) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi
yang diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Rasio tersebut
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva







Size perusahaan dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah aktiva yang
dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan diwakili dengan nilai logaritma dari aset.
Logaritma atau eksponen dari total aset perusahaan dapat diformulasikan sebagai
berikut:
Size = log total aktiva
4. Leverage
Leverage atau kebijakan utang adalah hasil dari penggunaan dana
dengan biaya tetap untuk meningkatkan tingkat keuntungan kepada pemegang
saham. Perubahan solvabilitas menghasilkan perubahan dalam tingkat
keuntungan dan risiko. Umumnya, peningkatan Leverage menghasilkan
peningkatan tingkat keuntungan dan risiko, sebaliknya penurunan Leverage
menghasilkan penurunan tingkat keuntungan dan risiko dan leverage dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan DER dengan pertimbangan bahwa
rasio tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang
jangka panjang, guna mengetahui financial leverage perusahaan. (Abdullah,
2013: 42).




Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah usaha wajib pajak untuk
meminimalkan beban pajak dengan cara menggunakan alternatif-alternatif
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yang riil yang dapat diterima oleh fiskus. Suandy (2014) menyebutkan
Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) adalah rekayasa “tax affairs” yang masih
tetap dalam bingkai peraturan perpajakan yang ada. Tax avoidance merupakan
penghindaran pajak yang masih berada di dalam bingkai perundang-undangan
perpajakan yang diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Tax
Avoidance diukur dengan menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR)
digunakan sebagai pengukuran karena dianggap dapat merefleksikan
perbedaan tetap antara perbedaan laba buku dan laba fiscal (dalam Sandy dan
Lukviarman, 2014). Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif) dhitung dengan
cara membagi total beban pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak
penghasilan. Adapun rumus untuk menghitung Tarif efektif pajak adalah
sebagai berikut:
ETR = 		 	
III.7 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah cara yang digunakan untuk
menggambarkan data yang telah diperoleh dan terkumpul tanpa bermaksud untuk
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Adapun alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
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berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010:206). Untuk
mempermudah peneliti dalam mengolah data maka data dikelompokkan
berdasarkan kategori mean, maximum, minimum. Kemudian data yang
terdeskripsi akan disajikan ke dalam bentuk tabel, grafik dan diagram
2. Analisis Inferensial
Sebelum melakukan uji hipotesis, tahap awal terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji asumsi klasik. Setelah memenuhi uji normalitas dan uji asumsi
klasik, tahap selanjutnya digunakan untuk uji hipotesis dimana untuk menguji
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen baik secara
simultan atau secara parsial.
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi berganda, pengujian
ini harus dipenuhi agar penaksiran parameter dan koefisien regresi tidak bias.
1. Uji Normalitas Data
Menurut Ghozali (2016, 154), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil. Dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan
metode uji sampel Kolmogorov-Smirnov dengan test distribution normal dimana
kriteria yang digunakan yaitu: jika Sig >5% (α= 0,05) maka data penelitian
berasal dari populasi yang bersidistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
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Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen.Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di
dalam model regresi pada penelitian ini menggunakan besaran VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance.
Terdapat cara mendeteksi multikolinearitas adalah sebagai berikut :
1) Mempunyai nilai tolerance ≤ 0.10 atau mempunyai nilai VIF disekitar
angka 1 dan tidak melebihi 10.
2) Mempunyai angka toleransi = 1/VIF
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016). Apabila terjadi
korelasi maka terdapat problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya.
Masalah tersebut terjadi karena adanya residual (kesalahan pengganggu) tidak
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.Metode pengujian yang sering
digunakan adalah Uji Durbin-Watson (DW test).Uji Durbin-Watson digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi.Dengan ketentuan H0 (tidak ada
autokorelasi) dan H1 (ada autokorelasi).Pengambilan keputusan ada tidaknya





Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 - dl < d < 4
Tidak ada korelasi negative No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
Tidak ada korelasi, positif
atau negative
Tidak ditolak du < d < 4 – du
Keterangan: du: Durbin Watson Upper, dl :Durbin Watson Lower
Sumber: Ghozali (2016)
4. Uji Heterokedastisitass
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrei
linier terjadi ketidaksamaan varian dari residual yang satu pengamatan
kepengamatan yang lain (Ghozali, 2016).Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebut heterokedatisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplotantara
nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED (sumbu Y) dengan residual
SRESID (sumbu X). Dasar analisis mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
yaitu:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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b. Analisis Regresi Linier berganda
1. Persamaan Regresi Linier berganda
Pada penelitian ini menggunakan alat uji statistik selain alat uji financial.
Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda (Multiple
Regression) yang dimana untuk menganalisis pengaruh variabel independen
terhadap dependen.Software yang digunakan untuk analisis regresi linier
berganda,uji normalitas serta uji asumsi klasik adalah SPSS 23.Model Regresi
linear Berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: (Sugiyono, 2017:305)




b1= Koefisien variabel bebas ke-1
b2 = Koefisien variabel bebas ke-2
b3 = Koefisien variabel bebas ke-3
b4 = Koefisien variabel bebas ke-4
X1 = GCG
X2 = Leverage (DER)
X3 =Ukuran Perusahaan
X3 = ROA
e = kesalahan penganggu
2. Uji Hipotesis
Uji statistik yang dilakukan untuk mengukur kecepatan fungsi regresi




Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas (independen)
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2013). Uji F dapat dapat dihitung sebagai
berikut:
F = 		 /1 − /		(	 − − 1)	
Dimana:
F = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel
R2 = Koefisien determinasi
N = Jumlah sampel
K = Jumlah variabel bebas
Kriteria Pengujian:
1) Jika signifikansi F< 0,05, maka H0 ditolak dan H1diterima artinya bahwa
Variabel-variabelindependen secara simultan berpegaruh nyata terhadap
variabel dependen.
2) Jika signifikansi F > 0,05 , maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya bahwa
variabel-variabel independen secara simultan tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel dependen.
b. Uji t
Uji statistik tmenunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
(independen) secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat
(dependen) (Kuncoro, 2013). Pengaruh dari masing-masing variabel independen
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yang terdiri dari good corporate governance, profitabilitas, ukuran perusahaan
dan leverage terhadap tax avoidance sebagai variabel dependennya. Rumus t
hitung pada analisis regresi adalah sebagai berikut:
t	 =
Dimana:
t = thitung yang selanjutnya dibandingkan dengan ttabel
b = Koefisien regresi
Sb = Standar error koefisien regresi
Kriteria Pengujian:
a. Jika signifikansi t < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya bahwa
variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen.
b. Jika singnifikansi t > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya
bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhdap
variabel dependen.
3. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya mengukur proporsi penurunan
variabilitas Y sebagai akibat penggunaan variabel-variabel independen didalam
model regresi. (Gudono, 2011). Nilai koefisien determinasi mempunyai range
antara 0 sampai dengan 1 (0 < R2< 1). Semakin besar nilai R2 (mendekati 1)
berarti variabel- variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.Semakin kecil nilai R2 berarti
62
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjeleskan variabel dependen
amat terbatas.
BAB IV
HASIL PENELTIIAN DAN PEMBAHASAN
IV.1 Hasil Penelitian
IV.1.1 Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan populasi yaitu perusahaan sektor manufaktur
yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 – 2018. Sampel dalam penelitian
ini adalah perusahaan sektor manufaktur yaitu sebanyak 148 perusahaan dengan
tahun pengamatan 3 tahun, adapun kriteria dalam pemilihan sampel pada
penelitian ini yaitu dapat disajikan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Kriteria Sampel Penelitian
No. Kriteria Jumlah
1 Perusahaan manufaktur yang secara berturut-
turut terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018
182
Perusahaan
2 Perusahaan yang tidak memiliki laporan
keuangan lengkap selama 3 tahun dan keluar
dari Bursa Efek Indonesia atau tidak konsisten
selama 3 tahun berturut-turut
(34)
Perusahaan
3 Jumlah sampel terpilih sebanyak 148




Berdasarkan data hasil penelitian yang merupakan metode analisis dimana
data-data yang dikumpulkan, diklasifikasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan
secara objektif sehingga memberikan informasi dan gambaran mengenai topik
yang dibahas. Dalam penelitian ini Good Corporate Governance diukur dengan
63
menggunakan jumlah anggota dewan komisaris.




1 ADES Akasha Wira International Tbk. 3 3 4
2 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 4 5 3
3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 3 4 4
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry 4 3 3
5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 3 4 3
6 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 3 3 4
7 ARGO Bank Rakyat Indonesia Agroniag 3 4 4
8 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 4 4 3
9 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 2 3 4
10 APLI Asiaplast Industries Tbk. 4 4 3
11 AUTO Astra Otoparts Tbk. 4 4 4
12 ASII Astra International Tbk. 3 4 3
13 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi 4 3 4
14 ADMG Polychem Indonesia Tbk 4 3 3
15 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 4 2 4
16 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk 3 4 5
17 BRPT Barito Pacific Tbk. 4 3 3
18 BRNA Berlina Tbk. 5 4 5
19 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 4 3 3
20 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 4 3 5
21 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 4 4 5
22 BOLT Garuda Metalindo Tbk. 3 4 5
23 BRAM Indo Kordsa Tbk. 3 3 3
24 BIMA Primarindo Asia Infrastructure 3 4 4
25 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 4 3 5
26 BATA Sepatu Bata Tbk. 3 4 6
27 BELL Trisula Textile Industries Tbk 4 3 3
28 CNTX Century Textile Industry Tbk. 3 3 4
29 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 4 4 3
30 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 5 3 3
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31 CTBN Citra Tubindo Tbk. 3 4 4
32 CASA Capital Financial Indonesia Tb 5 3 3
33 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 3 4 4
34 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 5 3 5
35 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 5 4 4
36 DLTA Delta Djakarta Tbk. 5 5 5
37 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 3 3 6
38 EKAD Ekadharma International Tbk. 4 5 4
39 ERTX Eratex Djaja Tbk. 5 3 4
40 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 6 5 3
41 ESTI Ever Shine Tex Tbk. 3 5 3
42 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 4 5 3
43 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 3 3 4
44 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 3 4 3
45 GMFI Garuda Maintenance Facility Ae 4 5 3
46 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 3 6 2
47 GGRM Gudang Garam Tbk. 4 3 3
48 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 5 4 4
49 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 4 3 4
50 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 5 3 4
51 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 6 4 4
52 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 4 3 3
53 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 4 4 3
54 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 3 5 5
55 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 3 4 4
56 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 3 5 3
57 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 4 6 4
58 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 3 4 3
59 INAF Indofarma Tbk. 3 4 4
60 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2 3 4
61 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 3 3 3
62 IMAS Indomobil Sukses Internasional 4 3 4
63 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 4 4 4
64 INDS Indospring Tbk. 4 3 4
65 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 4 3 3
66 IIKP Inti Agri Resources Tbk 3 2 3
67 IKAI Intikeramik Alamasri Industri 3 3 2
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68 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 5 4 4
69 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 4 4 3
70 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 3 4 4
71 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 4 4 3
72 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 3 3 3
73 JECC Jembo Cable Company Tbk. 4 3 4
74 KRAH Grand Kartech Tbk. 4 5 4
75 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 3 4 3
76 KLBF First Media Tbk. 4 3 4
77 KICI Kedaung Indah Can Tbk 4 4 3
78 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 4 3 4
79 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T 3 4 3
80 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesi 3 4 3
81 KAEF Kimia Farma Tbk. 2 3 4
82 KINO Kino Indonesia Tbk. 4 4 3
83 KMTR Kirana Megatara Tbk. 3 4 4
84 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 4 4 3
85 KRAS Cottonindo Ariesta Tbk. 3 3 4
86 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 4 3 3
87 LION Lion Metal Works Tbk. 3 2 4
88 LMSH Limas Indonesia Makmur Tbk 3 4 5
89 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 3 3 3
90 MYTX Mitrabara Adiperdana Tbk. 4 4 5
91 MDKI Emdeki Utama Tbk. 2 3 3
92 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 4 4 5
93 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 4 3 5
94 MBTO Martina Berto Tbk. 3 4 5
95 MYOR Mayora Indah Tbk. 4 3 3
96 MERK Merck Tbk. 4 4 4
97 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 4 5 5
98 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 3 3 6
99 MRAT Mustika Ratu Tbk. 4 5 3
100 NIPS Nipress Tbk. 5 3 4
101 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 4 5 3
102 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 4 5 3
103 PBRX Pan Brothers Tbk. 4 5 4
104 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 3 3 3
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105 PEHA Phapros Tbk. 3 4 4
106 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 3 5 5
107 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tb 4 6 4
108 PTSN Sat Nusapersada Tbk 3 3 5
109 PYFA Prodia Widyahusada Tbk. 4 4 6
110 RMBA Bentoel Internasional Investam 3 3 4
111 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 4 3 4
112 RICY Rockfields Properti Indonesia 5 4 3
113 SRSN Indo Acidatama Tbk 3 3 3
114 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 5 4 3
115 SKBM Sekar Bumi Tbk. 3 5 4
116 SKLT Sekar Laut Tbk. 5 4 3
117 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 5 5 3
118 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 5 6 2
119 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 3 4 3
120 STTP Siantar Top Tbk. 4 4 4
121 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 5 3 4
122 SIMA Siwani Makmur Tbk 6 3 4
123 SULI Gaya Abadi Sempurna Tbk. 3 3 4
124 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 4 4 3
125 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 3 3 3
126 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 3 3 5
127 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 4 2 4
128 SPMA Suparma Tbk. 3 3 3
129 SCCO Supreme Cable Manufacturing 4 4 4
130 TCID Transcoal Pacific Tbk. 5 4 3
131 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 4 4 4
132 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 5 4 4
133 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 6 3 3
134 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 4 3 4
135 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 4 5 4
136 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 3 4 4
137 TRST Trias Sentosa Tbk. 3 3 3
138 TRIS Trias Sentosa Tbk. 3 4 3
139 TALF Tunas Alfin Tbk. 4 3 2
140 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 3 4 4
141 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 3 4 3
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142 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 2 3 4
143 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 3 4 3
144 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 4 4 3
145 VOKS Voksel Electric Tbk. 4 4 4
146 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 4 3 4
147 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 4 3 3
148 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 3 2 4
Maksimum 6 6 6
Minimum 2 2 2
Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai maksimum anggota dewan
komisaris pada tahun 2016 sampai 2018 dan terendah yaitu sebanyak 2 orang dan
jumlah maximum yaitu sebanyak 6 orang
Return On Asset (ROA). Rasio tersebut menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilki untuk menghasilkan









Adapun secara sistematis mengenai data return on asset Tahun 2016 – 2018
dapat disajikan pada Tabel 4.3.




1 ADES Akasha Wira International Tbk. 6,023227 4,560772 5,962384
2 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 0,151872 3,947313 2,649146
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3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 20,50034 17,90924 21,57448
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry -3,17139 0,148863 0,374799
5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 1,127554 1,567335 -0,3753
6 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 2,177616 0,869118 2,239608
7 ARGO Bank Rakyat Indonesia Agroniag -17,3725 -11,7258 -7,70996
8 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 6,018516 7,784258 9,607168
9 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 4,748882 0,760899 0,099471
10 APLI Asiaplast Industries Tbk. 7,995308 0,733187 -2,95117
11 AUTO Astra Otoparts Tbk. 3,330626 3,616995 4,066624
12 ASII Astra International Tbk. 6,373661 7,406493 7,613987
13 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi 9,551322 12,85941 10,65739
14 ADMG Polychem Indonesia Tbk -5,53655 -2,3558 -0,55645
15 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. -0,9411 -4,71402 -3,0866
16 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk 1,462859 -1,26456 -0,05889
17 BRPT Barito Pacific Tbk. 11,0882 7,934634 4,854202
18 BRNA Berlina Tbk. 0,734606 -8,55738 -0,64673
19 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. -3,4751 6,023266 11,81326
20 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 1,351521 1,556819 1,58668
21 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 0,035935 -0,58099 1,128479
22 BOLT Garuda Metalindo Tbk. 9,92097 8,325864 5,877166
23 BRAM Indo Kordsa Tbk. 7,862664 8,391938 6,856528
24 BIMA Primarindo Asia Infrastructure 21,89441 9,153254 2,42838
25 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 4,090522 -2,26863 -7,5263
26 BATA Sepatu Bata Tbk. 6,085983 6,97017 7,944128
27 BELL Trisula Textile Industries Tbk 2,25981 3,256421 4,454287
28 CNTX Century Textile Industry Tbk. 3,240182 -1,744 -1,79905
29 CPRO Central Proteina Prima Tbk. -17,6704 -26,8906 20,90399
30 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 12,34351 9,957262 16,02639
31 CTBN Citra Tubindo Tbk. -0,4658 -7,90591 -3,59133
32 CASA Capital Financial Indonesia Tb 7,721174 7,074524 7,316842
33 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 15,0334 7,711773 7,916988
34 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 10,50127 10,33655 12,16011
35 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 20,47808 20,64072 21,72185
36 DLTA Delta Djakarta Tbk. 3,112166 1,839984 2,874335
37 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 12,64565 9,662413 8,917668
38 EKAD Ekadharma International Tbk. 3,092937 -2,2679 1,524418
39 ERTX Eratex Djaja Tbk. -5,15103 -9,45469 -8,89697
40 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 4,667922 -2,69392 1,62265
41 ESTI Ever Shine Tex Tbk. 7,223943 6,599842 14,00008
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42 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 8,121913 14,10882 10,66016
43 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 6,005155 5,430378 3,641818
44 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 3,716776 1,584324 4,490498
45 GMFI Garuda Maintenance Facility Ae 6,305741 3,254074 3,230787
46 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 3,467437 1,129192 0,691314
47 GGRM Gudang Garam Tbk. 1,1401 0,565699 1,113589
48 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 6,639299 10,31232 5,943302
49 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 3,779148 0,541772 -0,42791
50 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. -1,31547 12,94702 12,34972
51 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 14,06892 6,740436 6,531668
52 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 5,785531 -0,66349 0,354882
53 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 0,515249 2,737689 0,912988
54 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 1,961145 1,820756 4,939406
55 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 4,471071 3,701879 5,450538
56 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 4,223783 -6,61925 -4,09113
57 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. -4,24607 -41,2862 -17,3672
58 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 3,929771 1,727326 0,244403
59 INAF Indofarma Tbk. 0,688782 2,864772 6,05131
60 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1,551775 -2,83315 0,424782
61 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 0,832573 -0,79485 -1,16687
62 IMAS Indomobil Sukses Internasional -19,116 10,77835 6,190214
63 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 13,59828 1,608014 -0,86236
64 INDS Indospring Tbk. 3,279187 3,313015 0,440422
65 INCI Intanwijaya Internasional Tbk -0,32564 13,04803 9,424385
66 IIKP Inti Agri Resources Tbk 4,204958 1,706181 -0,16115
67 IKAI Intikeramik Alamasri Industri 0,300738 10,64069 11,72467
68 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 11,37445 2,714324 1,276599
69 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. -7,01626 30,01436 29,37133
70 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 28,90612 -8,02341 -13,0273
71 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. -45,4277 16,34506 10,05893
72 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 8,289331 4,342238 4,397363
73 JECC Jembo Cable Company Tbk. 0,55534 -6,1106 -8,29095
74 KRAH Grand Kartech Tbk. 4,052102 2,704925 3,726346
75 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 15,22652 14,6296 13,66567
76 KLBF First Media Tbk. 0,309889 5,339705 0,541452
77 KICI Kedaung Indah Can Tbk 4,182313 5,271606 5,603413
78 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. -6,69181 -4,01861 -4,18201
79 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T -4,95357 -6,72746 -8,2439
80 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesi 6,227979 5,532711 4,580076
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81 KAEF Kimia Farma Tbk. 5,007901 3,265501 4,183802
82 KINO Kino Indonesia Tbk. 3,80468 14,90296 0,828963
83 KMTR Kirana Megatara Tbk. 15,47472 10,67317 7,141622
84 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. -3,65216 -1,50099 -1,42032
85 KRAS Cottonindo Ariesta Tbk. 1,035097 -3,10934 -5,58421
86 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 5,978823 2,218909 2,575648
87 LION Lion Metal Works Tbk. 4,340785 8,138433 2,354861
88 LMSH Limas Indonesia Makmur Tbk -13,5284 54,58903 8,73664
89 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk -18,4198 -6,71795 -3,94773
90 MYTX Mitrabara Adiperdana Tbk. 18,47825 5,127004 3,612954
91 MDKI Emdeki Utama Tbk. -19,8893 -11,1316 -13,5544
92 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 5,77106 -2,5764 6,887709
93 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 1,244568 -3,04145 -17,9573
94 MBTO Martina Berto Tbk. 10,7121 10,99611 10,15511
95 MYOR Mayora Indah Tbk. 21,66683 18,22164 2,981228
96 MERK Merck Tbk. 43,52189 53,1862 43,39621
97 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk -1,0212 -0,82834 -2,80276
98 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. -0,63385 -0,20442 0,275026
99 MRAT Mustika Ratu Tbk. 3,736008 2,35825 0,51475
100 NIPS Nipress Tbk. 1,528453 0,85697 -0,8912
101 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. -2,26436 -0,31865 4,771045
102 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 2,63921 1,432915 2,661359
103 PBRX Pan Brothers Tbk. 2,030217 2,004495 1,565372
104 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 10,33656 10,92842 7,126797
105 PEHA Phapros Tbk. -1,18275 5,813681 -2,33943
106 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 0,186503 0,194832 0,374166
107 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tb 1,985278 0,847393 4,275018
108 PTSN Sat Nusapersada Tbk 3,166507 4,51196 4,537622
109 PYFA Prodia Widyahusada Tbk. -7,7465 -2,13081 -1,63608
110 RMBA Bentoel Internasional Investam 9,489613 3,06192 3,190903
111 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1,359669 1,408324 1,453713
112 RICY Rockfields Properti Indonesia 0,17657 2,179612 5,552689
113 SRSN Indo Acidatama Tbk 15,79225 16,19331 19,50121
114 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 2,306924 1,467675 0,884379
115 SKBM Sekar Bumi Tbk. 3,321599 3,226219 8,318697
116 SKLT Sekar Laut Tbk. 21,89414 22,12047 22,17657
117 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 5,996058 3,096836 1,968508
118 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 8,622505 4,207031 6,018309
119 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 6,987388 9,23866 9,255166
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120 STTP Siantar Top Tbk. 0,248821 -7,95247 1,165135
121 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. -1,19552 -0,25036 -10,9466
122 SIMA Siwani Makmur Tbk 0,486261 0,485639 0,969389
123 SULI Gaya Abadi Sempurna Tbk. -0,65285 -2,63849 -2,74893
124 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 5,228297 4,535653 5,465186
125 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 0,644338 0,580571 0,734197
126 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. -2,16041 3,84494 0,242833
127 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 3,86867 4,181796 3,603178
128 SPMA Suparma Tbk. 13,45756 6,450099 6,176622
129 SCCO Supreme Cable Manufacturing 7,601795 7,719186 7,196693
130 TCID Transcoal Pacific Tbk. 0,026553 1,032847 6,343773
131 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 7,301762 10,02111 11,70124
132 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 5,584858 4,83429 3,339855
133 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 8,187586 7,506055 6,934903
134 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 1,089611 1,391383 0,034171
135 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 3,412964 0,203764 -3,07399
136 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 0,528665 0,281594 0,633912
137 TRST Trias Sentosa Tbk. 5,621448 3,004852 7,048471
138 TRIS Trias Sentosa Tbk. 3,491579 2,601449 4,636378
139 TALF Tunas Alfin Tbk. 4,779252 6,655838 4,787563
140 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 0,331847 0,270782 0,134752
141 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 16,49751 14,83868 12,81102
142 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 3,769667 5,917549 8,927921
143 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 38,39144 37,17652 46,81318
144 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 10,08613 8,183335 4,284751
145 VOKS Voksel Electric Tbk. 5,282469 5,812344 6,678723
146 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 2,967751 4,451433 5,229116
147 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 7,572005 3,334264 4,224998
148 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. -2,99942 -3,68084 -1,12873
Maksimum 43,52 54,59 46,81
Minimum -45,43 -41,29 -17,96
Rata-Rata 3,9823 4,0062 3,9807
Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai return on asset tertinggi
pada tahun 2016 yaitu sebesar 54,59%, nilai terendah sebesar -45,43% dengan
nilai rata-rata sebesar 3,9823%. Pada tahun 2017 return on asset tertinggi yaitu
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sebesar 54,59%, nilai terendah sebesar -41,29% dengan nilai rata-rata sebesar
4,0062%. Nilai return on asset tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 46,81%,
nilai terendah sebesar -17,96% dengan nilai rata-rata sebesar 3,9807%.
Selanjutnya size perusahaan dalam penelitian ini didasarkan pada jumlah
aktiva yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan diwakili dengan nilai
logaritma dari aset. Logaritma atau eksponen dari total aset perusahaan dapat
diformulasikan sebagai berikut:
Size = log total aktiva
Adapun contoh perhitungan Size yaitu sebagai berikut:
Size = log total Rp. 767.479
= 5,89
Adapun secara sistematis mengenai ukuran perusahaan Tahun 2016 – 2018
dapat disajikan pada Tabel 4.4.




1 ADES Akasha Wira International Tbk. 5,89 5,92 5,95
2 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 8,14 8,48 8,81
3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 5,61 5,70 5,72
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry 12,33 12,38 12,44
5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 6,77 6,81 6,82
6 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 9,42 9,44 9,49
7 ARGO Bank Rakyat Indonesia Agroniag 8,07 7,99 7,95
8 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 12,19 12,20 12,22
9 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 6,74 6,80 6,93
10 APLI Asiaplast Industries Tbk. 11,50 11,60 11,70
11 AUTO Astra Otoparts Tbk. 7,16 7,17 7,20
12 ASII Astra International Tbk. 5,42 5,47 5,54
13 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi 11,30 11,40 11,56
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14 ADMG Polychem Indonesia Tbk 8,58 8,57 8,45
15 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 12,07 12,05 12,05
16 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk 12,03 12,05 11,79
17 BRPT Barito Pacific Tbk. 6,41 6,56 6,85
18 BRNA Berlina Tbk. 9,32 9,29 9,39
19 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 11,25 11,26 11,34
20 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 6,47 6,47 6,53
21 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 12,69 12,72 12,71
22 BOLT Garuda Metalindo Tbk. 12,08 12,08 12,12
23 BRAM Indo Kordsa Tbk. 8,47 8,48 8,47
24 BIMA Primarindo Asia Infrastructure 10,96 10,95 10,99
25 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 11,99 11,98 11,95
26 BATA Sepatu Bata Tbk. 8,91 8,93 8,94
27 BELL Trisula Textile Industries Tbk 11,59 11,67 11,71
28 CNTX Century Textile Industry Tbk. 7,50 7,59 7,68
29 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 6,86 6,85 6,82
30 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 7,38 7,39 7,44
31 CTBN Citra Tubindo Tbk. 8,20 8,17 8,19
32 CASA Capital Financial Indonesia Tb 11,67 11,82 11,92
33 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 12,15 12,14 12,07
34 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 9,19 9,22 9,23
35 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 9,08 9,13 9,18
36 DLTA Delta Djakarta Tbk. 11,47 11,49 11,51
37 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 11,85 11,90 11,93
38 EKAD Ekadharma International Tbk. 7,72 7,77 7,80
39 ERTX Eratex Djaja Tbk. 12,12 12,05 12,04
40 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 7,69 7,79 7,79
41 ESTI Ever Shine Tex Tbk. 12,93 12,97 13,04
42 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 5,31 5,28 5,29
43 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 7,27 7,26 7,29
44 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 8,65 8,73 8,87
45 GMFI Garuda Maintenance Facility Ae 8,05 8,09 8,10
46 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 7,80 7,82 7,84
47 GGRM Gudang Garam Tbk. 12,10 12,11 12,13
48 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 7,63 7,63 7,67
49 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 9,68 9,61 8,77
50 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 11,64 11,71 11,76
51 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 6,33 6,48 6,50
52 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 12,36 12,36 12,37
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53 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 6,84 6,88 6,94
54 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 12,13 12,08 12,15
55 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 11,64 11,76 11,46
56 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 8,93 8,90 8,91
57 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 7,48 7,46 7,44
58 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 12,05 12,08 12,16
59 INAF Indofarma Tbk. 7,46 7,50 7,54
60 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 7,91 7,94 7,98
61 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 13,41 13,50 13,61
62 IMAS Indomobil Sukses Internasional 8,45 8,46 8,47
63 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 12,39 12,39 12,39
64 INDS Indospring Tbk. 11,43 11,48 11,59
65 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 11,56 11,50 11,47
66 IIKP Inti Agri Resources Tbk 8,42 8,36 9,13
67 IKAI Intikeramik Alamasri Industri 6,78 6,80 6,81
68 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 7,89 7,91 7,91
69 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 5,53 5,53 5,61
70 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 11,44 11,40 11,28
71 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 7,28 7,32 7,36
72 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 9,29 9,32 9,20
73 JECC Jembo Cable Company Tbk. 11,78 11,81 11,78
74 KRAH Grand Kartech Tbk. 11,81 12,09 12,11
75 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 13,18 13,22 13,26
76 KLBF First Media Tbk. 11,15 11,17 11,19
77 KICI Kedaung Indah Can Tbk 12,06 12,12 12,14
78 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 12,27 12,25 12,23
79 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T 12,10 12,07 12,02
80 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesi 12,66 12,79 12,98
81 KAEF Kimia Farma Tbk. 12,52 12,51 12,56
82 KINO Kino Indonesia Tbk. 12,58 12,55 12,55
83 KMTR Kirana Megatara Tbk. 12,27 12,48 12,51
84 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 6,60 6,61 6,63
85 KRAS Cottonindo Ariesta Tbk. 11,91 11,92 11,90
86 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 11,84 11,83 11,84
87 LION Lion Metal Works Tbk. 11,21 11,20 11,68
88 LMSH Limas Indonesia Makmur Tbk 11,43 11,48 6,21
89 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 6,54 6,56 5,52
90 MYTX Mitrabara Adiperdana Tbk. 5,94 5,96 11,43
91 MDKI Emdeki Utama Tbk. 11,35 11,31 9,59
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92 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 9,60 9,64 11,85
93 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 11,89 11,81 13,11
94 MBTO Martina Berto Tbk. 13,17 13,25 8,87
95 MYOR Mayora Indah Tbk. 8,93 9,10 6,36
96 MERK Merck Tbk. 6,40 6,46 8,79
97 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 8,82 8,81 11,68
98 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 11,70 11,71 9,25
99 MRAT Mustika Ratu Tbk. 8,08 8,10 8,17
100 NIPS Nipress Tbk. 8,36 8,36 8,38
101 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 8,72 8,76 8,76
102 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 11,81 11,86 11,93
103 PBRX Pan Brothers Tbk. 8,95 9,07 9,27
104 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 11,82 11,84 11,84
105 PEHA Phapros Tbk. 12,20 12,19 12,21
106 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 7,82 7,83 8,46
107 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tb 11,22 11,20 11,27
108 PTSN Sat Nusapersada Tbk 7,13 7,15 7,17
109 PYFA Prodia Widyahusada Tbk. 12,47 12,66 12,64
110 RMBA Bentoel Internasional Investam 12,11 12,14 12,19
111 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 8,86 8,81 8,84
112 RICY Rockfields Properti Indonesia 6,48 6,50 6,52
113 SRSN Indo Acidatama Tbk 12,00 12,21 12,25
114 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 11,75 11,80 11,55
115 SKBM Sekar Bumi Tbk. 6,35 10,65 10,69
116 SKLT Sekar Laut Tbk. 10,71 12,37 12,37
117 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 12,42 6,41 6,35
118 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 6,34 10,61 10,94
119 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 10,87 7,96 7,92
120 STTP Siantar Top Tbk. 8,01 7,30 7,29
121 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 7,27 8,98 9,08
122 SIMA Siwani Makmur Tbk 9,13 11,84 11,79
123 SULI Gaya Abadi Sempurna Tbk. 11,79 11,81 11,78
124 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 11,75 12,33 12,34
125 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 12,36 12,39 12,60
126 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 12,62 12,34 12,37
127 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 6,40 6,41 6,47
128 SPMA Suparma Tbk. 12,41 12,45 12,46
129 SCCO Supreme Cable Manufacturing 8,11 8,22 8,28
130 TCID Transcoal Pacific Tbk. 12,82 12,87 12,90
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131 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 8,51 8,52 8,51
132 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 11,91 11,93 11,97
133 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 12,52 12,52 12,63
134 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 11,81 11,74 11,41
135 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 11,95 11,96 11,99
136 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 7,10 7,15 7,21
137 TRST Trias Sentosa Tbk. 11,64 11,63 11,62
138 TRIS Trias Sentosa Tbk. 6,63 6,71 6,74
139 TALF Tunas Alfin Tbk. 8,36 8,35 8,37
140 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 7,22 7,28 7,29
141 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 12,22 12,32 12,40
142 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 13,14 13,17 13,18
143 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 10,49 12,85 12,95
144 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 12,13 12,09 12,10
145 VOKS Voksel Electric Tbk. 11,45 11,48 11,54
146 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 12,01 12,22 12,80
147 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 9,80 9,90 9,99
148 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 11,20 11,30 11,56
Maksimum 13,41 13,50 13,61
Minimum 5,31 5,28 5,29
Rata-Rata 9,9003 9,9838 9,9976
Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai ukuran perusahaan
tertinggi pada tahun 2016 yaitu sebesar 13,41, nilai terendah sebesar 5,31 dengan
nilai rata-rata sebesar 9,9003. Pada tahun 2017 ukuran perusahaan tertinggi yaitu
sebesar 13,50, nilai terendah sebesar 5,28 dengan nilai rata-rata sebesar 9,9838
Nilai ukuran perusahaan tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 13,61 nilai
terendah sebesar 5,29 dengan nilai rata-rata sebesar 9,9976.
Leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan DER dengan
pertimbangan bahwa rasio tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan dalam





Adapun contoh perhitungan DER yaitu sebagai berikut:
=
383.091. = 0,79
Secara sistematis mengenai data leverage Tahun 2016– 2018 dapat disajikan
pada Tabel 4.5




1 ADES Akasha Wira International Tbk. 0,79 0,99 0,83
2 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 1,24 2,89 5,44
3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 1,04 1,17 0,94
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry 4,33 5,27 7,50
5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 0,16 0,18 0,87
6 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 0,79 0,79 0,86
7 ARGO Bank Rakyat Indonesia Agroniag 0,78 0,73 1,44
8 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 1,37 1,32 4,19
9 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 1,11 1,99 2,03
10 APLI Asiaplast Industries Tbk. 2,43 -1,25 -1,25
11 AUTO Astra Otoparts Tbk. -1,26 1,28 1,24
12 ASII Astra International Tbk. 1,31 1,40 1,48
13 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi 1,09 3,38 1,85
14 ADMG Polychem Indonesia Tbk 0,88 3,61 0,42
15 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 1,11 2,12 0,68
16 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk 1,34 3,07 1,37
17 BRPT Barito Pacific Tbk. 1,44 1,19 1,33
18 BRNA Berlina Tbk. 1,49 1,98 1,31
19 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. -3,04 1,81 1,87
20 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. -2,36 1,31 1,30
21 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk -2,10 0,15 1,28
22 BOLT Garuda Metalindo Tbk. 0,63 0,18 1,38
23 BRAM Indo Kordsa Tbk. 0,56 0,20 0,31
24 BIMA Primarindo Asia Infrastructure 0,51 0,85 0,33
25 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 0,53 0,99 3,13
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26 BATA Sepatu Bata Tbk. 0,77 1,90 0,58
27 BELL Trisula Textile Industries Tbk 1,34 0,56 0,47
28 CNTX Century Textile Industry Tbk. 0,28 0,56 0,57
29 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 0,75 0,51 0,43
30 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1,46 0,87 0,58
31 CTBN Citra Tubindo Tbk. 0,39 0,88 0,78
32 CASA Capital Financial Indonesia Tb 0,37 0,93 1,02
33 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 0,41 2,82 0,62
34 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 0,87 2,38 0,51
35 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 0,89 2,97 2,12
36 DLTA Delta Djakarta Tbk. 0,98 0,81 2,19
37 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 0,56 0,80 2,46
38 EKAD Ekadharma International Tbk. 0,67 0,81 0,78
39 ERTX Eratex Djaja Tbk. 0,98 0,20 0,57
40 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 0,55 0,14 0,44
41 ESTI Ever Shine Tex Tbk. 0,56 0,13 0,08
42 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 0,15 0,11 0,09
43 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 1,42 0,13 0,15
44 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 1,65 0,22 1,72
45 GMFI Garuda Maintenance Facility Ae 1,87 0,30 0,59
46 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 0,37 0,09 0,70
47 GGRM Gudang Garam Tbk. 0,47 0,09 0,92
48 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 0,26 -5,29 1,07
49 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 0,77 -3,18 1,20
50 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 0,81 0,68 0,43
51 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 1,61 1,28 0,34
52 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 1,03 1,21 0,30
53 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 1,30 1,23 0,40
54 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 1,19 0,24 0,48
55 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 0,24 0,24 0,59
56 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. 0,19 0,25 0,45
57 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. 0,19 1,09 0,61
58 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 1,52 1,07 0,56
59 INAF Indofarma Tbk. 1,46 1,42 1,00
60 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1,77 -1,62 0,69
61 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 2,44 -1,57 0,60
62 IMAS Indomobil Sukses Internasional 1,67 -1,39 1,25
79
63 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 1,28 1,05 1,83
64 INDS Indospring Tbk. 0,25 1,15 1,60
65 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 0,65 1,26 0,42
66 IIKP Inti Agri Resources Tbk 0,78 2,37 2,04
67 IKAI Intikeramik Alamasri Industri 0,50 2,52 3,90
68 ISSP Steel Pipe Industry of Indones 0,40 2,42 -6,93
69 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 0,35 2,36 9,41
70 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. -1,95 4,15 1,93
71 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. -2,06 9,32 1,45
72 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. -2,21 0,99 1,73
73 JECC Jembo Cable Company Tbk. 4,00 0,56 1,91
74 KRAH Grand Kartech Tbk. 4,50 0,58 1,86
75 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 10,78 0,22 1,70
76 KLBF First Media Tbk. 0,44 0,20 1,64
77 KICI Kedaung Indah Can Tbk 0,48 0,19 0,41
78 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. 0,38 0,57 0,25
79 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T 1,02 0,63 0,25
80 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesi 1,06 0,58 1,73
81 KAEF Kimia Farma Tbk. 0,98 1,72 1,85
82 KINO Kino Indonesia Tbk. 1,14 1,74 1,61
83 KMTR Kirana Megatara Tbk. 3,12 1,51 0,97
84 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. -3,94 0,22 0,84
85 KRAS Cottonindo Ariesta Tbk. 3,27 0,24 0,81
86 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. -4,94 0,26 1,01
87 LION Lion Metal Works Tbk. 8,75 2,01 0,47
88 LMSH Limas Indonesia Makmur Tbk 0,71 3,00 0,43
89 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 0,56 5,24 0,23
90 MYTX Mitrabara Adiperdana Tbk. 0,43 1,03 0,27
91 MDKI Emdeki Utama Tbk. 0,36 1,37 0,24
92 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 0,42 1,82 1,66
93 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 0,58 0,68 1,59
94 MBTO Martina Berto Tbk. 1,34 0,58 1,40
95 MYOR Mayora Indah Tbk. 1,22 0,64 0,69
96 MERK Merck Tbk. 0,31 2,62 0,67
97 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 0,61 1,25 0,50
98 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 0,54 1,43 3,49
99 MRAT Mustika Ratu Tbk. 0,20 0,42 3,51
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100 NIPS Nipress Tbk. 0,42 0,69 3,45
101 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 0,47 0,60 0,42
102 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 0,40 1,14 0,46
103 PBRX Pan Brothers Tbk. 0,18 1,22 0,45
104 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 0,17 1,39 0,11
105 PEHA Phapros Tbk. 0,19 0,99 0,12
106 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 0,12 1,22 0,09
107 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tb 0,15 1,38 5,43
108 PTSN Sat Nusapersada Tbk 0,16 0,46 5,94
109 PYFA Prodia Widyahusada Tbk. 0,19 0,51 9,55
110 RMBA Bentoel Internasional Investam 0,20 0,47 0,70
111 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 0,18 0,39 0,69
112 RICY Rockfields Properti Indonesia 1,63 0,24 0,92
113 SRSN Indo Acidatama Tbk 2,31 0,17 0,85
114 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 2,29 8,26 0,53
115 SKBM Sekar Bumi Tbk. 9,84 0,16 0,78
116 SKLT Sekar Laut Tbk. -1,10 0,10 0,17
117 SMSM Selamat Sempurna Tbk. -5,21 -2,75 0,20
118 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 2,06 8,91 0,22
119 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 3,18 1,43 2,68
120 STTP Siantar Top Tbk. 2,82 0,36 2,51
121 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1,72 0,14 2,42
122 SIMA Siwani Makmur Tbk 1,85 0,10 1,77
123 SULI Gaya Abadi Sempurna Tbk. 1,56 2,78 1,74
124 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1,09 3,22 0,71
125 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 1,00 1,14 0,21
126 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 0,91 1,13 0,23
127 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 2,20 1,45 0,16
128 SPMA Suparma Tbk. 2,20 1,24 0,41
129 SCCO Supreme Cable Manufacturing 2,35 0,61 0,41
130 TCID Transcoal Pacific Tbk. 1,56 0,89 0,42
131 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 0,76 1,16 2,56
132 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 1,26 1,06 2,65
133 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1,01 1,03 1,58
134 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 1,31 1,06 1,49
135 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 1,32 0,28 1,59
136 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 0,59 0,38 1,69
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137 TRST Trias Sentosa Tbk. 0,58 1,44 0,85
138 TRIS Trias Sentosa Tbk. 0,53 1,77 1,04
139 TALF Tunas Alfin Tbk. 0,51 1,36 0,93
140 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 0,52 1,47 1,49
141 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 0,51 0,80 1,57
142 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 0,24 0,95 1,83
143 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 0,26 1,02 0,37
144 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 0,32 0,31 0,25
145 VOKS Voksel Electric Tbk. 3,03 0,36 0,25
146 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 2,78 0,39 0,97
147 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 1,39 1,11 1,39
148 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 0,18 1,16 1,82
Maksimum 10,78 9,32 9,55
Minimum -5,21 -5,29 -6,93
Rata-Rata 1,0758 1,1097 1,1767
Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai leverage tertinggi pada
tahun 2016 yaitu sebesar 10,78, nilai terendah sebesar -5,21 dengan nilai rata-rata
sebesar 1,0758. Pada tahun 2017 nilai leverage tertinggi yaitu sebesar 9,32, nilai
terendah sebesar -5,29 dengan nilai rata-rata sebesar 1,1097. Nilai leverage
tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 9,55 nilai terendah sebesar -6,93 dengan
nilai rata-rata sebesar 1,1767.
Selanjutnya Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif) dhitung dengan cara
membagi total beban pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak penghasilan.
Adapun rumus untuk menghitung Tarif efektif pajak adalah sebagai berikut:
ETR =
		 	




Secara sistematis mengenai data tax avoidance Tahun 2016– 2018 dapat
disajikan pada Tabel 4.6.




1 ADES Akasha Wira International Tbk. -0,09 -0,25 -0,24
2 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 0,87 -0,04 0,01
3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. 0,39 0,40 0,40
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry 0,10 0,79 -0,53
5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. -0,24 -0,28 -0,25
6 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk -0,25 -0,28 -0,24
7 ARGO Bank Rakyat Indonesia Agroniag -0,18 -0,102 0,40
8 ARNA Arwana Citramulia Tbk. -0,10 -0,201 -0,39
9 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. -0,253 0,03 -0,06
10 APLI Asiaplast Industries Tbk. -0,125 0,70 3,48
11 AUTO Astra Otoparts Tbk. 0,16 -0,27 -0,29
12 ASII Astra International Tbk. -0,209 -0,20 -0,13
13 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi -0,27 -0,26 -0,116
14 ADMG Polychem Indonesia Tbk -0,27 -0,375 -0,29
15 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 1,01 -0,10 -0,27
16 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk -0,31 -0,29 -0,249
17 BRPT Barito Pacific Tbk. -0,58 0,000 2,56
18 BRNA Berlina Tbk. -0,30 -0,77 -0,40
19 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 0,13 -0,81 1,141
20 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 0,30 -0,126 -1,68
21 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 0,48 -0,07 -1,81
22 BOLT Garuda Metalindo Tbk. 0,26 -0,19 -0,221
23 BRAM Indo Kordsa Tbk. 0,26 -0,182 -0,31
24 BIMA Primarindo Asia Infrastructure 0,25 0,00 -0,35
25 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk -0,25 -0,87 -0,268
26 BATA Sepatu Bata Tbk. -0,39 0,294 -0,27
27 BELL Trisula Textile Industries Tbk -0,41 -0,27 -0,26
28 CNTX Century Textile Industry Tbk. -0,25 -0,32 -0,254
29 CPRO Central Proteina Prima Tbk. -1,34 -0,277 0,50
30 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0,19 -0,34 0,20
31 CTBN Citra Tubindo Tbk. -0,26 -0,33 0,87
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32 CASA Capital Financial Indonesia Tb -0,23 -0,334 0,24
33 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. -0,21 0,29 0,27
34 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. -0,18 -1,22 -0,320
35 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. -0,21 -0,549 -0,40
36 DLTA Delta Djakarta Tbk. -0,22 -0,37 -0,36
37 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. -0,26 -0,29 -0,381
38 EKAD Ekadharma International Tbk. -0,25 -0,336 5,55
39 ERTX Eratex Djaja Tbk. -0,24 -0,18 -0,07
40 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk -0,27 -0,29 -0,238
41 ESTI Ever Shine Tex Tbk. -0,26 -0,252 -0,24
42 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. -0,396 -0,25 -0,22
43 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. 0,81 -0,25 -0,235
44 GJTL Gajah Tunggal Tbk. -0,10 -0,243 -0,27
45 GMFI Garuda Maintenance Facility Ae -0,277 -0,14 -0,19
46 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. -0,02 -0,24 -0,236
47 GGRM Gudang Garam Tbk. 0,03 -0,107 -0,18
48 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. -0,122 0,00 -0,16
49 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. -0,26 -0,18 -0,192
50 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. -0,27 0,018 -0,24
51 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk -0,43 -0,26 -0,23
52 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk -0,38 -0,58 -0,235
53 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. -0,20 -0,183 -0,26
54 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 0,11 -0,27 -0,30
55 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. -0,27 -0,25 -0,477
56 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. -0,23 -0,268 -0,11
57 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. -0,19 -3,92 -0,26
58 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0,27 -0,80 -0,248
59 INAF Indofarma Tbk. 0,25 -0,138 -0,20
60 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,30 0,01 -0,25
61 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. -0,04 0,00 -0,214
62 IMAS Indomobil Sukses Internasional 0,04 0,000 0,53
63 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk -0,02 -0,22 0,49
64 INDS Indospring Tbk. -0,26 -0,36 -0,237
65 INCI Intanwijaya Internasional Tbk -0,26 -0,271 0,00
66 IIKP Inti Agri Resources Tbk -0,26 -0,25 -1,56
67 IKAI Intikeramik Alamasri Industri -0,28 -0,25 0,335
68 ISSP Steel Pipe Industry of Indones -0,28 -0,275 -0,35
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69 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. -0,285 -0,81 1,52
70 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. -0,46 0,02 1,498
71 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 0,45 -0,004 0,65
72 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. -0,261 -0,43 0,10
73 JECC Jembo Cable Company Tbk. -0,36 -0,01 0,210
74 KRAH Grand Kartech Tbk. -0,20 -0,369 -0,10
75 KBLM Kabelindo Murni Tbk. 0,069 -0,24 -0,06
76 KLBF First Media Tbk. -0,35 -0,24 -0,149
77 KICI Kedaung Indah Can Tbk -0,33 -0,245 -0,92
78 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. -0,268 -0,37 -0,88
79 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T -0,34 -0,25 -0,971
80 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesi -0,26 0,215 -0,16
81 KAEF Kimia Farma Tbk. -0,215 -0,26 0,24
82 KINO Kino Indonesia Tbk. -0,07 -0,26 -0,389
83 KMTR Kirana Megatara Tbk. 0,53 -0,262 -0,27
84 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 0,20 0,52 -0,24
85 KRAS Cottonindo Ariesta Tbk. 0,16 -0,10 -0,250
86 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 0,05 -0,167 -0,23
87 LION Lion Metal Works Tbk. -0,06 0,23 -0,22
88 LMSH Limas Indonesia Makmur Tbk -0,43 0,20 -0,260
89 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk -0,23 0,072 -0,27
90 MYTX Mitrabara Adiperdana Tbk. -0,23 -0,29 -0,26
91 MDKI Emdeki Utama Tbk. -0,06 -0,26 -0,262
92 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. -0,23 -0,305 7,68
93 MAIN Malindo Feedmill Tbk. -0,22 -0,17 -0,23
94 MBTO Martina Berto Tbk. -0,18 -0,22 -0,020
95 MYOR Mayora Indah Tbk. -0,20 -0,251 -0,33
96 MERK Merck Tbk. -0,222 0,09 -0,26
97 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk -0,13 -0,40 -0,233
98 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. -0,25 -0,960 -0,25
99 MRAT Mustika Ratu Tbk. -0,249 -0,13 -0,29
100 NIPS Nipress Tbk. -0,29 -0,16 -0,250
101 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. -0,28 -0,237 0,24
102 POLY Asia Pacific Fibers Tbk -0,26 0,07 0,25
103 PBRX Pan Brothers Tbk. -0,22 -0,05 0,257
104 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk -0,24 0,052 0,33
105 PEHA Phapros Tbk. -0,23 -0,38 -0,47
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106 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk -0,19 -0,10 -4,375
107 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tb -0,21 -0,213 -0,22
108 PTSN Sat Nusapersada Tbk -0,24 -0,23 -0,57
109 PYFA Prodia Widyahusada Tbk. -0,23 -0,54 -0,036
110 RMBA Bentoel Internasional Investam -0,26 -0,386 0,46
111 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. -0,27 -0,34 2,05
112 RICY Rockfields Properti Indonesia -0,28 -0,26 0,745
113 SRSN Indo Acidatama Tbk -0,02 -0,425 -0,47
114 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido -0,17 -0,26 -0,35
115 SKBM Sekar Bumi Tbk. 0,25 -0,02 -0,191
116 SKLT Sekar Laut Tbk. -0,09 -0,068 -0,27
117 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 0,07 -0,10 -0,33
118 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 0,02 -0,08 -0,277
119 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. -0,23 -0,11 0,23
120 STTP Siantar Top Tbk. 0,05 0,07 0,23
121 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. -0,06 -0,21 -0,267
122 SIMA Siwani Makmur Tbk -0,28 -0,23 -0,55
123 SULI Gaya Abadi Sempurna Tbk. -0,29 -0,02 -0,31
124 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. -0,51 0,07 -0,328
125 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. -0,21 -0,002 -0,24
126 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. -0,285 -0,04 0,31
127 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk -0,24 -0,32 -0,261
128 SPMA Suparma Tbk. -0,58 -0,286 0,85
129 SCCO Supreme Cable Manufacturing -0,13 -0,25 -0,32
130 TCID Transcoal Pacific Tbk. -0,25 -0,22 -0,386
131 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. -0,25 -0,264 -0,25
132 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. -0,27 0,25 -0,25
133 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. -0,35 0,25 -0,252
134 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 2,36 0,261 -0,29
135 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. -1,03 -0,28 -0,28
136 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk -0,25 -0,30 -0,257
137 TRST Trias Sentosa Tbk. -0,26 -0,256 -0,34
138 TRIS Trias Sentosa Tbk. -0,256 -0,26 -0,13
139 TALF Tunas Alfin Tbk. -0,30 -0,26 -0,186
140 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. -0,53 -0,267 -0,07
141 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk -0,306 -0,19 -0,19
142 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra -0,25 0,11 -0,214
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143 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. -0,25 0,139 0,22
144 UNVR Unilever Indonesia Tbk. -0,246 0,36 0,26
145 VOKS Voksel Electric Tbk. 0,22 -0,05 0,277
146 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 0,21 -2,202 -0,02
147 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. -0,353 -0,26 -0,03
148 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. -0,28 -0,26 -0,066
Maksimum 2,36 0,52 7,68
Minimum -1,34 -3,92 -4,38
Rata-Rata -0,123 -0,237 -0,015
Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai tax avoidance tertinggi
pada tahun 2016 yaitu sebesar 2,36, nilai terendah sebesar -1,34 dengan nilai rata-
rata sebesar -0,123. Pada tahun 2017 nilai tax avoidance tertinggi yaitu sebesar
0,52, nilai terendah sebesar -3,92 dengan nilai rata-rata sebesar -0,237. Nilai tax
avoidance tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 7,68 nilai terendah sebesar –
4,38 dengan nilai rata-rata sebesar -0,015. Berdasarkan data hasil penelitian maka
hasil analisis deskriptif yang merupakan metode analisis dimana data-data yang
dikumpulkan, diklasifikasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan secara objektif
sehingga memberikan informasi dan gambaran mengenai topik yang dibahas.
Hasil analisis deskriptif dalam penelitian mengenai good corporate governance
dalam hal ini dewan komisaris independen, profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan dan dapat disajikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif
Sumber: Data diolah, 2121
Berdasarkan Tabel 4.7 maka hasil analisis deskriptif dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris merupakan variabel independent dalam penelitian ini,
yang diproksikan dengan jumlah anggota dewan komisaris. Dari data tersebut
memiliki nilai minimum sebesar 2 orang dengan nilai maksimum yaitu sebanyak
6 orang
2. Return On Asset
Return On Asset merupakan variabel independent kedua dalam penelitian
ini, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimilki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Dari data tersebut
memiliki nilai minimum sebesar -81,956 dengan nilai maksimum sebesar 89,160.
Nilai mean sebesar 6,27476 menunjukan nilai rata-rata dari Return On Asset.
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3. Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan merupakan variabel independen ketiga dalam
penelitian ini, yang diproksikan dengan persentase log perusahaan yang ada di
suatu perusahaan. Dari data tersebut memiliki nilai minimum sebesar 5,2800 dan
nilai maximum sebesar 13,6100. Nilai mean sebesar 9,9229 menunjukan nilai
rata-rata dari persentase ukuran perusahaan yang ada di perusahaan.
4. Leverage
Leverage merupakan variabel independen dalam penelitian ini, yang
diproksikan dengan Utang Jangka Panjang  dibagi dengan Modal Sendiri. Dari
data tersebut memiliki nilai minimum sebesar -6,93 dan nilai maximum sebesar
10,78. Nilai mean sebesar 1,1207 menunjukan nilai rata-rata dari rasio leverage.
5. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Tax Avoidance merupakan variabel dependen dalam penelitian ini, yang
diproksikan dengan Beban pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Dari data
tersebut memiliki nilai minimum sebesar -4,3750 dan nilai maximum sebesar 7,68.
Nilai mean sebesar -0,124986 menunjukan nilai rata-rata dari rasio Tax
Avoidance.
89
IV.2 Hasil Analisis Data
IV.2.1 Pengujian Asumsi Klasik
Untuk membuktikan apakah model regresi linier berganda yang dipergunakan
dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik atau belum, maka selanjutnya
akan dilakukan evaluasi ekonometrika. Evaluasi ekonometrika terdiri dari uji
normalitas, multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas Data
Dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan metode uji sampel
Kolmogorov-Smirnov dengan test distribution normal dimana kriteria yang
digunakan yaitu: jika Sig >5% (α= 0,05) maka data penelitian berasal dari
populasi yang bersidistribusi normal.
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data
Sumber: Data diolah, 2121
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Hasil uji normalitas data diperoleh nilai sig. sebesar 0,379 berdasarkan hasil
tersebut maka data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan linier yang
sempurna. Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas adalah dari besarnya VIF (Variance Inflating Factor)
dan tolerance. Secara umum nilai toleransi yang dipakai adalah sekitar 0,1 hingga
1 atau sama dengan nilai VIF > 10. Jika nilai VIF < 10, maka di antara variabel
bebas tidak terdapat indikasi terjadinya multikolinearitas. Berikut hasil pengujian
multikolinearitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS for windows, secara
lengkap hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Multikolinearitas
Sumber : Data diolah, 2121
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas dapat diketahui bahwa nilai
VIF masing-masing variabel bebas di sekitar angka satu dan nilai tolerance
mendekati angka 1. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model
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regresi yang digunakan bebas multikolinearitas.  Nilai VIF (Variance Inflating
Factor) pada variabel dewan komisaris (X1) yaitu sebesar 1,075 hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai VIF disekitar angka 1 sedangkan nilai tolerance
mendekati angka 1. Dengan demikian menunjukkan bahwa pada variabel dewan
komisaris (X1) tidak terjadi multikolinearitas.
Nilai VIF (Variance Inflating Factor) pada variabel Return On Asset (ROA)
(X2) yaitu sebesar 1,041 hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF disekitar
angka 1 sedangkan nilai tolerance mendekati angka 1. Dengan demikian
menunjukkan bahwa pada variabel Return On Asset (ROA) (X2) tidak terjadi
multikolinearitas. Variabel ukuran perusahaan (X3) menunjukkan bahwa nilai VIF
(Variance Inflating Factor) sebesar 1,050 yang berarti disekitar angka 1 dan nilai
tolerance sebesar 0,952 yang berarti mendekati 1, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pada variabel ukuran perusahaan tidak terjadi
multikolinearitas. Nilai VIF (Variance Inflating Factor) pada variabel leverage
(X4) yaitu sebesar 1,045 hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF disekitar
angka 1 sedangkan nilai tolerance mendekati angka 1. Dengan demikian
menunjukkan bahwa pada variabel leverage (X4) tidak terjadi multikolinearitas.
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwasecara keseluruhan
variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan kesalahan
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pengganggu pada periode sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah dari
besaran Durbin Watson. Secara umum nilai Durbin Watson adalah,
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
c. Angka D-W di atas +2 berarti autokorelasi negatif.
Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi
Sumber : Data diolah, 2121
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin
Watson sebesar 1,636 di mana angka tersebut terletak di antara -2 dan +2 yang
berarti tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang digunakan.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas.
Sebaliknya jika varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi
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yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam model regresi dengan menggunakan uji Glesjer.
Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan
metode Glesjer diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa data tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
IV.2.2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Pada bagian ini akan dilakukan analisis data mengenai pengaruh dewan
komisaris, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap Tax
Avoidance. Berdasarkan data dari hasil penelitian tersebut maka secara lengkap
hasil analisa regresi linier berganda yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel
4.11 di bawah:
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Tabel 4.11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Sumber: Data diolah, 2121
Berdasarkan hasil analisa regresi di atas, maka dapat dirumuskan suatu
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y   = 180,942 + 39,554X1 + 15,224X2 + 8,932X3+ 91,658X4
Dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat diartikan sebagai
berikut :
Y= Variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh variabel bebas.  Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Tax Avoidance yang
nilainya diprediksi oleh dewan komisaris, profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan.
a = 180,942 merupakan nilai konstanta, yaitu estimasi dari Tax Avoidance, jika
variabel bebas yang terdiri dari variabel dewan komisaris, profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan mempunyai nilai sama dengan nol.
b1= 39,554 merupakan besarnya kontribusi variabel dewan komisaris yang
mempengaruhi Tax Avoidance . Koefisien regresi (b1) sebesar 39,554
dengan tanda positif. Jika variabel l good corporate governance berubah
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atau mengalami kenaikan satu satuan maka Tax Avoidance akan naik
sebesar 39,554.
b2= 15,224 merupakan besarnya kontribusi variabel profitabilitas yang
mempengaruhi Tax Avoidance. Koefisien regresi (b2) sebesar 15,224 dengan
tanda positif. Jika variabel profitabilitas berubah atau mengalami kenaikan
satu satuan maka Tax Avoidance akan naik sebesar 15,224.
b3= 8,932 merupakan besarnya kontribusi variabel ukuran perusahaan yang
mempengaruhi Tax Avoidance. Koefisien regresi (b3) sebesar 8,932 dengan
tanda positif. Jika variabel ukuran perusahaan berubah atau mengalami
kenaikan satu satuan maka Tax Avoidance akan naik sebesar 8,932.
b4= 91,658 merupakan besarnya kontribusi variabel leverage yang
mempengaruhi Tax Avoidance . Koefisien regresi (b4) sebesar 91,658
dengan tanda positif. Jika variabel leverage berubah atau mengalami
kenaikan satu satuan maka Tax Avoidance akan naik sebesar 91,658.
e =  merupakan nilai residu atau kemungkinan kesalahan dari model persamaan
regresi, yang disebabkan karena adanya kemungkinan variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi variabel Tax Avoidance tetapi tidak dimasukkan
kedalam model persamaan.
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda yang telah
dilakukan menunjukkan pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependent adalah besar.Hal tersebut dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi
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(R2) yaitu sebesar 0,654 yang sudah mendekati 1 yang dapat ditunjukkan pada
Tabel 4.12
Tabel 4.12 Nilai Koefisien Determinasi (R2)
Sumber : Data diolah, 2121
Dengan demikian berarti bahwa perubahan Tax Avoidance, dapat
dijelaskan sekitar 65,4% oleh variabel good corporate governance, profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya sekitar 34,6% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Koefisien
korelasi berganda R (multiple corelation) menggambarkan kuatnya hubungan
antara variabel good corporate governance, profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan dengan Tax Avoidance secara bersama-sama adalah sebesar 0,809. Hal
ini berarti hubungan antara keseluruhan variabel independent dengan variabel
dependent sangatlah cukup erat.
IV.2.3 Hasil Uji Hipotesis
IV.2.3.1 Hasil Analisis Uji t
Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independent, yaitu
variabel dewan komisaris, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Tax Avoidance.
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Tabel 4.13. Hasil Uji t
Sumber : Data diolah, 2121
Secara statistik analisis regresi secara parsial dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Variabel good corporate governance
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel good
corporate governance (X1) sebesar 4,112 sedangkan t tabel sebesar 2,008,
sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan variabel good corporate governance (X1) terhadap Tax
Avoidance, dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel lain konstan.
2. Variabel profitabilitas
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel
profitabilitas (X2) sebesar 4,345 sedangkan t tabel sebesar 2,008, sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan variabel profitabilitas (X2) terhadap Tax Avoidance, dengan asumsi
yang digunakan yaitu variabel lain konstan.
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3. Variabel ukuran perusahaan
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel ukuran
perusahaan (X3) sebesar 2,140 sedangkan t tabel sebesar 2,008, sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan variabel ukuran perusahaan (X3) terhadap Tax Avoidance, dengan
asumsi yang digunakan yaitu variabel lain konstan.
4. Variabel Leverage
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel
leverage (X4) sebesar 5,041 sedangkan t tabel sebesar 2,008, sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan variabel leverage (X4) terhadap Tax Avoidance, dengan asumsi
yang digunakan yaitu variabel lain konstan.
Hasil tersebut dapat membuktikan bahwa perubahan Tax Avoidance
yang terjadi dipengaruhi oleh perubahan dewan komisaris, profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan dengan demikian semakin tinggi prosentase
dewan komisaris, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan maka Tax
Avoidance akan mengalami peningkatan.
IV.2.3.2 Hasil Analisis Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini juga bertujuan untuk
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melihat apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah
baik. Hasil uji F dapat disajikan pada Tabel 4.14
Tabel 4.14. Hasil Uji F
Sumber : Data diolah, 2121
Pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yaitu
Sig. Tersebut berada di bawah 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independent yaitu variabel prosentase dewan komisaris, profitabilitas, leverage
dan ukuran perusahaan secara simultan mempengaruhi tax avoidance pada
perusahaan sektor manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 –
2018.
Berdasarkan hasil beta coefficient (standardized coefficients) masing-
masing variabel dapat diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel,
untuk dewan komisaris yaitu sebesar 0,187, profitabilitas sebesar 0,194, leverage
sebesar 0,096 dan ukuran perusahaan sebesar 0,226. Berdasarkan koefisien beta
(Beta Coefficient) masing-masing variabel menunjukkan bahwa ukuran




IV.3.1 Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
variabel komisaris independen terhadap penghindaran pajak (tax avoidance),
dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel lain konstan. Adanya pengaruh
signifikan tersebut dapat diartikan bahwa dengan semakin meningkatnya dewan
komisaris maka akan mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance).
Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi
monitoring agar tercipta perusahaan yang good corporate governance. Apabila
tidak ada pengawasan dari dewan komisaris, maka akan semakin besar
kemungkinan eksekutif yang lain dapat memanipulasi posisi mereka dengan
mendapatkan kontrol yang penuh atas remunerasi mereka sendiri dan
mengamankan jabatan mereka (Solomon 2007), sehingga dapat merugikan
pemegang saham. Sebaliknya, semakin besar jumlah dean komisaris maka akan
dapat meningkatkan kinerja dan kekayaan pemegang saham.
IV.3.2 Pengaruh profitabilitas Terhadap Tax Avoidance
Berdasatkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel profitabilitas terhadap penghindaran pajak (tax avoidance),
dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel lain konstan. Adanya pengaruh
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tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya perubahan yang terjadi pada
profitabilitas akan memberikan pengaruh perubahan pada penghindaran pajak (tax
avoidance).
Menurut prihadi (2013) bahwa Return On Asset (ROA) sebagai proksi
dari profitabilitas dapat diartikan sebagai pengukur kemampuan perusahaan dalam
mendayagunakan aset untuk memperoleh laba. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk melakukan upaya efisiensi dalam
kewajiban pembayaran pajak melalui perilaku tax avoidance. Sebaliknya, jika
semakin rendah nilai return on assets semakin rendah produktivitas aset dan
semakin rendah tingkat profitabilitas perusahaan, sehingga tidak memiliki
kesempatan untuk melakukan upaya efesiensi dalam kewajiban pembayaran pajak
melalui perilaku tax avoidance (Chen, et al. 2010). Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2015) dan Sunarsih, Fahmi Yahya, Slamet
Haryono (2019) yang membuktikan bahwa profitabilitas yang diukur dengan
ROA mempunyai pengaruh pada perilaku tax avoidance dimana apabila ROA
mengalami perubahan maka perilaku tax avoidance mengalami perubahan.
IV.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance
Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance, dengan asumsi yang digunakan yaitu variabel
lain konstan. Adanya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa selama ini
perubahan yang terjadi pada ukuran perusahaan memberikan pengaruh terhadap
perubahan pada Tax Avoidance. Machfoedz (dalam Suwito dan Herawati, 2005:
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138) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat
mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut
berbagai cara seperti total aktiva atau total asset perusahaan, nilai pasar saham,
rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran perusahaan umumnya
dibagi dalam 3 kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan
menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran
perusahaan didasarkan kepada total asset perusahaan. Semakin besar total asset
maka menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu
yang relatif panjang. Hal ini juga menggambarkan bahwa perusahaan lebih stabil
dan lebih mampu dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan
dengan total asset yang kecil.
Menurut Siregar dan Utama (2005), semakin besar ukuran perusahaan
biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam mengambil keputusan
sehubungan dengan investasi saham yang ditanamkan dalam perusahaan tersebut
semakin banyak. Oleh karena itu, kualitas laporan keuangan harus reliabel,
terbebas dari manajemen laba karena dapat mengaburkan informasi yang tersedia.
Terutama yang berkaitan dengan minimalisasi laba untuk meminimalkan
pendapatan kena pajak, sehingga pembayaran pajak juga kecil. Derashid & Zhang
(2003), menyatakan bahwa semakin besar perusahaan maka akan semakin besar
juga sumber daya yang dimilikinya, sehingga perusahaan yang besar lebih mampu
untuk membuat suatu perencanaan pajak yang baik dan juga perusahaan besar
cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan pajak yang baik dan
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mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk menurunkan ETR perusahaan,
sehingga penelitian ini sangat sesuai bahwa dimana semakin besar ukuran
perusahaan maka akan mempengaruhi praktik penghindaran pajak dalam
perusahaan. Ukuran Perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
tindakan pengembalian keputusan perpajakannya. Ukuran perusahaan
menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas
ekonominya. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin menjadi pusat
perhatian dari pemerintah dan akan menimbulkan kecenderungan untuk berlaku
patuh (compliances) atau menghindari pajak (tax avoidance) (Kurniasih & Sari,
2013). Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
Maria Qibti Mahdiana (2020) dan Oktamawati (2017) yang diperoleh hasil bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap menghindari pajak (tax avoidance).
IV.3.4 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), dengan
asumsi yang digunakan yaitu variabel lain konstan. Adanya pengaruh tersebut
menunjukkan bahwa selama ini perubahan yang terjadi pada leverage akan
memberikan pengaruh perubahan pada penghindaran pajak (tax avoidance).
Dalam penelitian ini variabel leverage berpengaruh positif terhadap tax
avoidance, dengan hasil probabilitas leverage (DER) sebesar 0,005 lebih kecil
dibandingkan dengan αsebesar 0.05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mustika, Dian (2016) yang menyatakan bahwa leverage
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(DER) berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sumber pendanaan
operasional perusahaan tidak hanya berasal dari modal sendiri ataupun dari para
pemegang saham saja akan tetapi juga dapat dimungkinan berasal dari hutang.
Hutang yang dimiliki perusahaan akan menimbulkan beban tetap bagi perusahaan
yaitu beban bunga. Semakin tinggi hutang perusahaan maka semakin tinggi beban
bunga yang ditanggung oleh perusahaan, tingginya beban bunga oleh perusahaan
akan dapat mengurangi laba yang diperoleh perusahaan.
Kebijakan yang diambil oleh perusahaan memiliki peran yang signifikan
terhadap tingkat penghindaran pajak perusahaan seperti dalam menentukan
pembiayaan perusahaan dalam bentuk hutang atau leverage. Menurut Kurniasih
dan Sari (2013: 58), leverage merupakan penambahan jumlah hutang yang
mengakibatkan timbulnya pos biaya tambahan berupa bunga atau interest dan
pengurangan beban pajak penghasilan wajib pajak badan. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian Waluyo, et al (2015) yang membuktikan leverage
mempunyai pengaruh positif pada perilaku tax avoidance dimana perusahaan
yang memiliki rasio leverage tinggi sehingga mengakibatkan beban bunga dari
utang tersebut juga akan meningkat, dari tingginya beban bunga yang ditanggung
perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai pengurang laba kena pajak agar pajak
terutang semakin rendah sehingga perusahaan identik akan melakukan perilaku
tax avoidance.
Menurut Sartono (2008) leverage atau solvabilitas merupakan suatu
ukuran seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang.
105
Penambahan sejumlah utang suatu perusahaan akan menimbulkan beban bunga
yang menjadi pengurang beban pajak perusahaan (Kurniasih & Sari, 2013). Beban
bunga yang timbul atas hutang tersebut akan menjadi pengurang laba bersih
perusahaan yang nantinya akan mengurangi pembayaran pajak sehingga
tercapainya keuntungan yang maksimal. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian Sara (2016), Oktamawati (2017) dan Kurniasih dan Sari (2013) yang
membuktikan leverage mempunyai pengaruh pada perilaku tax avoidance dimana
perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi sehingga mengakibatkan beban
bunga dari hutang tersebut juga akan meningkat, dari tingginya beban bunga yang
ditanggung perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai pengurang laba kena pajak






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan
analisis regresi liinier berganda yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Dewan komisaris independen mempengaruhi tax
avoidance, artinya bahwa dengan adanya perubahan Good corporate
governance maka tax avoidance juga akan mengalami perubahan.
Profitabilitas mempengaruhi tax avoidance, artinya bahwa dengan adanya
perubahan profitabilitas maka tax avoidance juga akan mengalami perubahan.
Leverage mempengaruhi tax avoidance, artinya bahwa dengan adanya
perubahan leverage maka tax avoidance juga akan mengalami perubahan.
Ukuran perusahaan mempengaruhi tax avoidance pada, artinya bahwa dengan
adanya perubahan ukuran perusahaan maka tax avoidance juga akan
mengalami perubahan. Hasil uji secara simultan mneunjukkan bahwa
komisaris independen, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan
mempengaruhi tax avoidance, artinya bahwa dengan adanya perubahan good
corporate governance dalam hal ini dewan komisaris independen,




Saran-saran yang dapat disampaikan kepada penelitian selanjutnya,
antara lain:
1. Bagi pihak manajemen diharapkan agar lebih lengkap dalam
mengungkapkan semua kegiatan yang berhubungan dengan tata kelola
perusahaan dalam laporan keuangan sehingga dapat memberikan jamian
kepercayaan investor atas pencapaian kinerja keuangan perusahaan.
2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan proksi good
corporate governance perusahaan yang berbeda misalnya, menggunakan
variabel tata kelola perusahaan yang lain seperti transparansi dan
akuntabilitas untuk menemukan tindakan-tindakan perusahaan yang
melangar ketentuan dalam hal ini tindakan penghindaran pajak (tax
avoidance). Sebaiknya menggunakan pengukuran proksi yang digunakan
untuk pengukuran kinerja keuangan yang lain sehingga dapat menemukan
pengukuran yang lebih efektif dalam mengukur tindakan penghindaran
pajak (tax avoidance) dan diharapkan menambah jumlah sampel dan
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KRITERIA SAMPEL PERUSAHAAN
No. Kode Perusahaan Kriteria Kriteria Kriteria
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1 2 3
1 ADES Akasha Wira International Tbk. √ √ √
2 ALKA Alakasa Industrindo Tbk √ √ √
3 ALDO Alkindo Naratama Tbk. √ √ √
4 ALMI Alumindo Light Metal Industry √ √ √
5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. √ √ √
6 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk √ √ √
7 ARGO Bank Rakyat Indonesia Agroniag √ √ √
8 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. √ X X
9 ARNA Arwana Citramulia Tbk. √ √ √
10 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. √ √ √
11 APLI Asiaplast Industries Tbk. √ √ √
12 AUTO Astra Otoparts Tbk. √ √ √
13 ASII Astra International Tbk. √ √ √
14 AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesi √ √ √
15 ADMG Polychem Indonesia Tbk √ √ √
16 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. √ √ √
17 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk √ √ √
18 BRPT Barito Pacific Tbk. √ √ √
19 BRNA Berlina Tbk. √ √ √
20 BTON Betonjaya Manunggal Tbk. √ √ √
21 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. √ √ √
22 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk √ √ √
23 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk. √ X X
24 BOLT Garuda Metalindo Tbk. √ √ √
25 BRAM Indo Kordsa Tbk. √ √ √
26 BIMA Primarindo Asia Infrastructure √ √ √
27 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk √ √ √
28 BATA Sepatu Bata Tbk. √ √ √
29 BELL Trisula Textile Industries Tbk √ √ √
30 CNTX Century Textile Industry Tbk. √ √ √
31 CCSI Communication Cable Systems In √ X X
32 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk √ X X
33 CPRO Central Proteina Prima Tbk. √ √ √
34 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk √ √ √
35 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. √ X X
36 CTBN Citra Tubindo Tbk. √ √ √
37 CASA Capital Financial Indonesia Tb √ √ √
38 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. √ √ √
39 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. √ √ √
40 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. √ √ √
41 DNET Indoritel Makmur Internasional √ X X
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42 DLTA Delta Djakarta Tbk. √ √ √
43 DIGI Arkadia Digital Media Tbk. √ X X
44 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. √ √ √
45 EKAD Ekadharma International Tbk. √ √ √
46 ERTX Eratex Djaja Tbk. √ √ √
47 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk √ √ √
48 ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk. √ X X
49 ESTI Ever Shine Tex Tbk. √ √ √
50 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. √ √ √
51 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk. √ √ √
52 GJTL Gajah Tunggal Tbk. √ √ √
53 GMFI Garuda Maintenance Facility Ae √ √ √
54 GDYR Goodyear Indonesia Tbk. √ √ √
55 GGRM Gudang Garam Tbk. √ √ √
56 GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. √ X X
57 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. √ √ √
58 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. √ √ √
59 HRTA Hartadinata Abadi Tbk. √ X X
60 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. √ X X
61 HDTX Panasia Indo Resources Tbk. √ √ √
62 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk √ √ √
63 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk √ √ √
64 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. √ √ √
65 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. √ √ √
66 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. √ √ √
67 INCF Indo Komoditi Korpora Tbk. √ √ √
68 INDR Indo-Rama Synthetics Tbk. √ √ √
69 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk √ √ √
70 INCO Vale Indonesia Tbk. √ X X
71 INAF Indofarma Tbk. √ √ √
72 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk √ √ √
73 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. √ √ √
74 IMAS Indomobil Sukses Internasional √ √ √
75 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk √ √ √
76 IFII Indonesia Fibreboard Industry √ X X
77 INDS Indospring Tbk. √ √ √
78 INCI Intanwijaya Internasional Tbk √ √ √
79 IIKP Inti Agri Resources Tbk √ √ √
80 IKAI Intikeramik Alamasri Industri √ √ √
81 ISSP Steel Pipe Industry of Indones √ √ √
82 ITIK Indonesian Tobacco Tbk. √ X X
83 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. √ √ √
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84 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. √ √ √
85 INOV Inocycle Technology Group Tbk. √ X X
86 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. √ √ √
87 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. √ √ √
88 JSKY Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. √ X X
89 JECC Jembo Cable Company Tbk. √ √ √
90 KRAH Grand Kartech Tbk. √ √ √
91 KBLM Kabelindo Murni Tbk. √ √ √
92 KLBF First Media Tbk. √ √ √
93 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. √ X X
94 KICI Kedaung Indah Can Tbk √ √ √
95 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk. √ √ √
96 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T √ √ √
97 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesi √ √ √
98 KAEF Kimia Farma Tbk. √ √ √
99 KINO Kino Indonesia Tbk. √ √ √
100 KMTR Kirana Megatara Tbk. √ √ √
101 KBLI KMI Wire & Cable Tbk. √ √ √
102 KPAL Steadfast Marine Tbk. √ X X
103 KRAS Cottonindo Ariesta Tbk. √ √ √
104 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. √ √ √
105 LION Lion Metal Works Tbk. √ √ √
106 LMSH Limas Indonesia Makmur Tbk √ √ √
107 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk √ √ √
108 MYTX Mitrabara Adiperdana Tbk. √ √ √
109 MDKI Emdeki Utama Tbk. √ √ √
110 MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. √ √ √
111 MAIN Malindo Feedmill Tbk. √ √ √
112 MLIA Mulia Industrindo Tbk √ X X
113 MBTO Martina Berto Tbk. √ √ √
114 MYOR Mayora Indah Tbk. √ √ √
115 MERK Merck Tbk. √ √ √
116 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk √ √ √
117 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. √ √ √
118 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. √ X X
119 MRAT Mustika Ratu Tbk. √ √ √
120 NIPS Nipress Tbk. √ √ √
121 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. √ √ √
122 POLU Golden Flower Tbk. √ X X
123 POLY Asia Pacific Fibers Tbk √ √ √
124 PBRX Pan Brothers Tbk. √ √ √
125 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk √ √ √
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126 PEHA Phapros Tbk. √ √ √
127 PSGO Palma Serasih Tbk. √ X X
128 PURE Trinitan Metals and Minerals T √ X X
129 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk √ √ √
130 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tb √ √ √
131 PTSN Sat Nusapersada Tbk √ √ √
132 PYFA Prodia Widyahusada Tbk. √ √ √
133 RMBA Bentoel Internasional Investam √ √ √
134 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. √ √ √
135 RICY Rockfields Properti Indonesia √ √ √
136 SRSN Indo Acidatama Tbk √ √ √
137 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido √ √ √
138 SKBM Sekar Bumi Tbk. √ √ √
139 SKLT Sekar Laut Tbk. √ √ √
140 SMSM Selamat Sempurna Tbk. √ √ √
141 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. √ √ √
142 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. √ √ √
143 STTP Siantar Top Tbk. √ √ √
144 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. √ √ √
145 SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. √ X X
146 SIMA Siwani Makmur Tbk √ √ √
147 SINI Singaraja Putra Tbk. √ X X
148 SULI Gaya Abadi Sempurna Tbk. √ √ √
149 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. √ √ √
150 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. √ √ √
151 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. √ √ √
152 SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. √ X X
153 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk √ √ √
154 SPMA Suparma Tbk. √ √ √
155 SCCO Supreme Cable Manufacturing √ √ √
156 TCID Transcoal Pacific Tbk. √ √ √
157 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. √ √ √
158 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. √ √ √
159 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. √ √ √
160 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. √ √ √
161 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. √ √ √
162 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk √ √ √
163 TRST Trias Sentosa Tbk. √ √ √
164 TPIA Totalindo Eka Persada Tbk. √ X X
165 TRIS Trias Sentosa Tbk. √ √ √
166 TALF Tunas Alfin Tbk. √ √ √
167 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. √ √ √
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168 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk √ √ √
169 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra √ √ √
170 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. √ √ √
171 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. √ X X
172 UNVR Unilever Indonesia Tbk. √ √ √
173 VOKS Voksel Electric Tbk. √ √ √
174 VIVA Visi Media Asia Tbk. √ X X
175 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. √ √ √
176 WOOD Integra Indocabinet Tbk. √ X X
177 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. √ √ √
178 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. √ √ √
179 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk √ √ √
180 YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. √ X X
181 YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. √ X X
182 ZONE Mega Perintis Tbk. √ X X














a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 ,809a ,654 ,583 ,511 1,636
a. Predictors: (Constant), Leverage, Return On Asset, Ukuran Perusahaan, Good Corporate
Governance
b. Dependent Variable: Tax Avoidance
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 204246951,263 4 51061737,816 20,352 ,000b
Residual 1101426086,329 439 2508943,249
Total 1305673037,592 443
a. Dependent Variable: Tax Avoidance




Case Number Std. Residual Tax Avoidance Predicted Value Residual
43 3,108 8300 3377,34 4922,664
106 3,956 8300 2033,30 6266,704
155 3,063 6750 1898,41 4851,591
169 4,056 8300 1875,08 6424,919
218 3,063 6750 1898,41 4851,591
232 3,686 8300 2460,75 5839,249
281 3,063 6750 1898,41 4851,591
295 3,686 8300 2460,75 5839,249
344 3,063 6750 1898,41 4851,591
358 4,635 8300 958,50 7341,504
407 3,063 6750 1898,41 4851,591
421 4,610 8300 998,05 7301,950
a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 271,94 5043,87 1512,06 679,010 444
Residual -4243,874 7341,504 ,000 1576,797 444
Std. Predicted Value -1,826 5,201 ,000 1,000 444
Std. Residual -2,679 4,635 ,000 ,995 444



















Asymp. Sig. (2-tailed) ,379
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
